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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 




 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 






SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
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Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 






Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 







KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
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terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 












Puji syukur kami ucapkan atas kehadirat Allah SWT, karena 
dengan rahmat dan karunia-Nya kami masih diberi kesempatan untuk 
menyelesaikan Laporan Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini. 
Sholawat dan salam senantiasa kita kirimkan kepada baginda Rasulullah 
Muhammad SAW yang telah membawa agama Islam serta Al-qur’an 
sebagai mukjizat bagi manusia. 
Laporan KKN ini disusun sebagai tugas akhir dalam rangkaian 
KKN yang dijadikan bukti kinerja yang dilakukan oleh peserta KKN di 
Kelurahan Tanah Loe Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng, 
selama dua bulan mengemban tugas akademik dengan misi melalui 
KKN dengan terlibat langsung bersama masyarakat. Atas 
terlaksananyadan terselesainya Laporan KKN ini kami sampaikan terima 
kasih sebesar-besarnya kepada pihak-pihak yang terkait khususnya 
Badan Pelaksana KKN, Senior serta Tokoh-tokoh Masyarakat yang 
telah membantu, membimbing dan mengarahkan kami dalam 
pelaksanaan dan kesuksesan program yang telah kami rencanakan. 
Namun dengan penuh kesabaran dan terutama pertolongan dari 
Tuhan akhirnya Laporan KKN  ini dapat terselesaikan. Semoga dapat 
bermanfaat bagi Para Mahasiswa KKN dan Umum. Khususnya pada 
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diri penulis  dan semua yang membaca teks ini, dan  mudah-mudahan 
juga  dapat memberikan wawasan yang lebih luas kepada pembaca. 




      Samata, 25 Mei 2017  
 



















Alhamdulillah, segala puja dan puji penulis panjatkan kepada 
tuhan yang maha Esa yang telah memberikan rahmat dan karuniannya, 
sehingga penuliS dapat menyelesaikan laporan pelaksanaan kuliah kerja 
nyata (KKN). 
Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada junjungan 
Nabiyullah Muhammad saw. Atas rahmat, petunjuk dan risalah yang 
mengiringi kehadiran Rasulullah saw. di bumi, sebagai juru selamat 
ummat manusia. 
Kuliah kerja nyata ini adalah merupakan salah satu persyaratan 
untuk dapat lulus di perguruan tinggi yang wajib ditempuh di universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar yang telah dilaksanakan kurang lebih 60 
hari.Buku ini adalah laporan akhir KKN UIN Alauddin Makassar Tahun 
2017 di Kelurahan Tanah Loe sebagai bentuk laporan 
pertanggungjawaban. 
Dengan selesainya laporan kuliah kerja nyata ini tidak terlepas 
dari bantuan banyak pihak-pihak yang telah memberikan masukan-
masukan kepada penulis. Oleh karena itu, penulis akan menyampaikan 
penghargaan yang tinggi dan ucapan terima kasih yang sebanyak-
banyaknya kepada : 
 
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada kami 
untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kelurahan 
Jennae 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang 
telah memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di 
Kelurahan Jennae 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah memberikan 
pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN di 
Kelurahan Jennae 
4. Drs.Muh. Jamal Jamil, M.Ag selaku Badan Pelaksana (BP) KKN 
yang turut disibukkan untuk memfasilitasi kami dalam 
pelaporan akhir KKN 
5. Drs.Safei,M.Si. selaku Dosen Pembimbing yang telah 
membimbing kami dan tetap sabar meski kadang direpotkan 
dengan berbagai masalah yang dihadapi di lokasi KKN.    
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6. Abdul Azis, SE selaku Kepala Kelurahan Tanah Loe yang 
banyak diganggu aktifitasnya untuk kelancaran program kerja 
KKN di Kelurahan Tanah Loe 
7. Seluruh Kepala Lingkungan di Kelurahan Tanah Loe yang telah 
bersedia meluangkan waktu membantu kami dalam 
merampungkan program KKN 
8. Seluruh masyarakat Kelurahan Tanah Loe yang telah 
berpartisipasi dalam pelaksanaan program KKN di Kelurahan 
Tanah Loe 
 
Kawan-kawan mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 yang 
mau berbagi dalam suka dan duka selama ber-KKN di Kelurahan Tanah 
Loe. 
  
Semoga buku ini dapat memberi manfaat buat kita semua, 
khususnya kepada kampus tercinta “Kampus Peradaban” UIN Alauddin 
dan diri kami semua.Saran dan kritik senantiasa penulis harapkan dari 
para pembaca. 
 
Tanah Loe,  03 Djumadil 
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A. Dasar Pemikiran 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan 
dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu.Pelaksanaan kegiatan KKN 
biasanya berlangsung antara satu sampai dua bulan dan bertempat di 
daerah setingkat desa.Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi di 
Indonesia telah mewajibkan setiap perguruan tinggi untuk melaksanakan 
KKN sebagai kegiatan intrakurikuler yang memadukan tri dharma 
perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. 
Kuliah kerja nyata dilaksanakan secara melembaga dan 
terstruktur sebagai bagian dari pelaksanaan kurikulum pendidikan tinggi, 
yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa program studi ilmu hukum 
strata satu (S1) dengan status intrakurikuler wajib. 
Kuliah Kerja Nyata sesungguhnya adalah kuliah yang dilakukan 
dari ruang kelas ke ruang masyarakat.Ruang yang sangat luas dan 
heterogen dalam menguji teori-teori keilmuan yang telah didapatkan di 
bangku kuliah.Masyarakat adalah guru kehidupan yang ditemukannya di 
lokasi KKN. 
Teori-teori keilmuan yang didapatkan di bangku kuliah, 
kemudian diperhadapkan pada fakta-fakta lapangan sebagai salah satu 
alat menguji kebenaran teori tersebut.Di sinilah dibutuhkan kreatifitas 
mahasiswa sebagai bagian dari pengembangan diri dan uji nyali sebelum 
terjun ke masyarakat yang sesungguhnya. 
Melalui KKN mahasiswa mengenal persoalan masyarakat yang 
bersifat “cross sectoral” serta belajar memecahkan masalah dengan 
pendekatan ilmu (interdisipliner).Mahasiswa perlu menelaah dan 
merumuskan masalah yang dihadapi masyarakat serta memberikan 
alternatif pemecahannya (penelitian), kemudian membantu memecahkan 
dan menanggulangi masalah tersebut. 
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Tujuan besar yang didapatkan oleh mahasiswa dari program 
Kuliah Kerja Nyata adalah untuk mengoptimalkan pencapaian maksud 
dan tujuan perguruan tinggi, yakni menghasilkan sarjana yang 
menghayati permasalahan masyarakat  dan mampu memberi solusi 
permasalahan secara pragmatis, dan membentuk kepribadian mahasiswa 
sebagai kader pembangunan dengan wawasan berfikir yang 
komprehensif. 
Sedang, manfaat Kuliah Kerja Nyata yang diharapkan sebagai 
modal besar bagi mahasiswa dari program wajib ini antara lain agar 
mahasiswa mendapatkan pemaknaan dan penghayatan mengenai 
manfaat ilmu,teknologi, dan seni bagi pelaksanaan pembangunan, 
mahasiswa memiliki skill untuk merumuskan serta memecahkan 
persoalan yang bersifat “cross sectoral” secara pragmatis ilmiah dengan 
pendekatan interdisipliner, serta tumbuhnya kepedulian social dalam 
masyarakat. 
Bagi masyarakat dan Pemerintah, program Kuliah Kerja Nyata 
adalah bagian dari kerja kreatif mahasiswa dalam memberikan bantuan 
pemikiran dan tenaga dalam pemecahan masalah pembangunan daerah 
setempat, dalam memperbaiki pola pikir dalam merencanakan, 
merumuskan, melaksanakan berbagai program pembangunan, 
khususnya dipedesaan yang kemungkinan masih dianggap baru bagi 
masyarakat setempat, serta menumbuhkan potensi dan inovasi di 
kalangan anggota masyarakat setempat dalam upaya memenuhi 
kebutuhan lewat  pemanfaatan ilmu dan teknologi. 
 Kepentingan lain dari program kuliah kerja nyata ini dapat 
ditemukan antara lain : Melalui mahasiswa/ dosen pembimbing, 
diperoleh umpan-balik sebagai pengayaan materi kuliah, penyempurnaan 
kurikulum,  dan sumber inspirasi bagi suatu rancangan bentuk 
pengabdian kepada masyarakat yang lain atau penelitian. Demikian pula, 
diperolehnya bahan masukan bagi peningkatan atau perluasan kerjasama 
dengan pemerintahan setempat, termasuk dengan instansi vertikal yang 
terkait. 
B. Sejarah Singkat Awal Terbentuknya Butta Toa Bantaeng 
Sebelum kita masuk pembahasan mengenai Kelurahan 
Gantarangkeke terlebih dahulu kita mengenali bagaimana sejarah singkat 
awal terbentuknya Butta Toa Bantaeng, yaitu: 
KKN  Angk. 54 UIN Alauddin Makassar 2017 |3 
 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
Komunitas Onto memiliki sejarah tersendiri yang menjadi cikal 
bakal Bantaeng. Menurut Karaeng Imran Masualle salah satu generasi 
penerus dari kerajaan Bantaeng, dulunya daerah Bantaeng ini masih 
berupa lautan. Hanya beberapa tempat tertentu saja yang berupa daratan 
yaitu daerah Onto dan beberapa daerah di sekitarnya yaitu Sinoa, 
Bisampole, Gantarang keke, Mamapang, Katapang dan Lawi-
Lawi.Masing-masing daerah ini memiliki pemimpin sendiri-sendiri yang 
disebut dengan Kare’. Suatu ketika para Kare yang semuanya ada tujuh 
orang tersebut, bermufakat untuk mengangkat satu orang yang akan 
memimpin mereka semua. 
Sebelum itu mereka sepakat untuk melakukan pertapaan lebih 
dulu, untuk meminta petunjuk kepada Dewata (Yang Maha Kuasa) siapa 
kira-kira yang tepat menjadi pemimpin mereka. Lokasi pertapaan yang 
dipilih adalah daerah Onto. Ketujuh Kare itu kemudian bersamadi di 
tempat itu.Tempat-tempat samadi itu sekarang disimbolkan dengan Balla 
Tujua (tujuh rumah kecil yang beratap, berdidinding dan bertiang 
bambu). Pada saat mereka bersemadi, turunlah cahaya ke Kare 
Bisampole (Pimpinan daerah Bisampole) dan terdengar suara 
:”Apangaseng antu Nuboya Nakadinging-dinginganna” (Apa yang 
engkau cari dalam cuaca dingin seperti ini). 
Lalu Kare Bisampole menjelaskan maksud kedatangannya untuk 
mencari orang yang tepat memimpin mereka semua, agar tidak lagi 
terpisah-pisah seperti sekarang ini. Lalu kembali terdengar suara: 
“Ammuko mangemako rimamampang ribuangayya Risalu Cinranayya 
(Besok datanglah kesatu tempat permandian yang terbuat dari bamboo). 
Keesokan harinya mereka mencari tempat yang dimaksud di 
daerah Onto. Di tempat itu mereka menemukan seorang laki-laki sedang 
mandi. “Inilah kemudian yang disebut dengan To Manurunga ri Onto,” 
jelas Karaeng Burhanuddin salah seorang dari generasi kerajaan 
Bantaeng.Lalu ketujuh Kare menyampaikan tujuannya untuk mencari 
pemimpin, sekaligus meminta Tomanurung untuk memimpin 
mereka.Tomanurung menyatakan kesediaannya, tapi dengan syarat. 
“Eroja nuangka anjari Karaeng, tapi nakkepa anging kau leko kayu, 
nakke je’ne massolong ikau sampara mamanyu” (saya mau diangkat 
menjadi raja pemimpin kalian tapi saya ibarat angin dan kalian adalah 
ibarat daun, saya air yang mengalir dan kalian adalah kayu yang hanyut),” 
kata Tomanurung. 
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Ketujuh Kare yang diwakili oleh Kare Bisampole pun 
menyahut; “Kutarimai Pakpalanu tapi kualleko pammajiki tangkualleko 
pakkodii, Kualleko tambara tangkualleko racung.” (Saya terima 
permintaanmu tapi kau hanya kuangkat jadi raja untuk mendatangkan 
kebaikan dan bukan untuk keburukan, juga engkau kuangkat jadi raja 
untuk jadi obat dan bukannya racun).Maka jadilah Tomanurung ri 
Onto ini sebagai raja bagi mereka semua. Pada saat ia memandang ke 
segala penjuru maka daerah yang tadinya laut berubah menjadi daratan. 
Tomanurung ini sendiri lalu mengawini gadis Onto yang dijuluki 
Dampang Onto (Gadis jelitanya Onto). 
Setelah itu mereka pun berangkat ke arah yang sekarang disebut 
gamacayya. Di satu tempat mereka bernaung di bawah pohon lalu 
bertanyalah Tomanurung pohon apa ini, dijawab oleh Kare Bisampole: 
Pohon Taeng sambil memandang kearah enam kare yang lain.Serentak 
keenam kare yang lain menyatakan Ba’ (tanda membenarkan dalam 
bahasa setempat). Dari sinilah kemudian muncul kata Bantaeng dari dua 
kata tadi yaitu Ba’ dan Taeng jelas Karaeng Imran Masualle. 
Konon karena daerah Onto ini menjadi daerah sakral dan 
perlindungan bagi keturunan raja Bantaeng bila mendapat masaalah yang 
besar, maka bagi anak keturunan kerajaan tidak boleh sembarangan 
memasuki daerah ini, kecuali diserang musuh atau dipakaikan dulu 
tanduk dari emas. Namun kini hal itu hanya cerita.Karena menurut 
Karaeng Burhanuddin semua itu telah berubah akibat kebijakan Pemuda 
yang telah melakukan tata ruang terhadap daerah ini. Kini Kesakralan 
daerah itu hanya tinggal kenangan.Tanggal 7 (tujuh) menunjukkan 
simbol Balla Tujua di Onto dan Tau Tujua yang memerintah dimasa lalu, 
yaitu: Kare Onto, Bissampole, Sinowa, Gantarangkeke, Mamampang, 
Katapang dan Lawi-Lawi. 
 
a. Perlawanan Rakyat Bantaeng Terhadap Penjajah Belanda 
Selain itu, sejarah menunjukkan, bahwa pada tanggal 7 Juli 1667 
terjadi perang Makassar, dimana tentara Belanda mendarat lebih dahulu 
di Bantaeng sebelum menyerang Gowa karena letaknya yang strategis 
sebagai bandar pelabuhan dan lumbung pasangan Kerajaan 
Gowa.Serangan Belanda tersebut gagal, karena ternyata dengan 
semangat patriotiseme rakyat Bantaeng sebagai bagian Kerajaan Gowa 
pada waktu itu mengadakan perlawanan besar-besaran.Bulan 12 (dua 
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belas), menunjukkan sistem Hadat 12 atau semacam DPRD sekarang 
yang terdiri dari perwakilan rakyat melalui Unsur Jannang (Kepala 
Kampung) sebagai anggotanya yang secara demokratis menetapkan 
kebijaksanaan pemerintahan bersama Karaeng Bantaeng. 
 
b. Raja-raja yang pernah memerintah di wilayah Kabupaten 
Bantaeng, yaitu: 
1. Bantayan pada awalnya sebagai Kerajaan yakni tahun 1254 - 1293 
yang mana diperintah oleh Mula Tau yang bergelar To Toa. yang 
memimpin Kerajaan Bantaeng yang terdiri dari 7 Kawasan yang 
masing diantaranya dipimpin oleh beberapa Karaeng, yaitu Kare 
Onto, Kare Bissampole, Kare Sinoa, Kare Gantarang Keke, Kare 
Mamampang, Kare Katampang dan Kare Lawi-Lawi,yang semua 
Kare tersebut dikenal dengan nama “Tau Tujua” 
2. Sesudah Mula Tau, maka Raja kedua yang memerintah yaitu Raja 
Massaniaga pada tahun 1293. 
3. Pada tahun 1293 - 1332 dipimpin oleh To Manurung atau yang 
bergelar Karaeng Loeya. 
4. Tahun 1332 - 1362 dipimpin oleh Massaniaga Maratung. 
5. Tahun 1368 - 1397 dipimpin oleh Maradiya. 
6. Tahun 1397 - 1425 dipimpin oleh Massanigaya. 
7. Tahun 1425 - 1453 dipimpin oleh I Janggong yang bergelar 
Karaeng Loeya. 
8. Tahun 1453 - 1482 dipimpin oleh Massaniga Karaeng Bangsa 
Niaga. 
9. Tahun 1482 - 1509 dipimpin oleh Daengta Karaeng Putu Dala atau 
disebut Punta Dolangang. 
10. Tahun 1509 - 1532 dipimpin oleh Daengta Karaeng Pueya. 
11. Tahun 1532 - 1560 dipimpin oleh Daengta Karaeng Dewata. 
12. Tahun 1560 - 1576 dipimpin oleh I Buce Karaeng Bondeng Tuni 
Tambanga. 
13. Tahun 1576 - 1590 dipimpin oleh I Marawang Karaeng Barrang 
Tumaparisika Bokona. 
14. Tahun 1590 - 1620 dipimpin oleh Massakirang Daeng Mamangung 
Karaeng Majjombea Matinroa ri Jalanjang Latenri Rua. 
15. Tahun 1620 - 1652 dipimpin oleh Daengta Karaeng Bonang yang 
bergelar Karaeng Loeya. 
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16. Tahun 1652 - 1670 dipimpin oleh Daengta Karaeng Baso To Ilanga 
ri Tamallangnge. 
17. Tahun 1670 - 1672 dipimpin oleh Mangkawani Daeng Talele. 
18. Tahun 1672 - 1687 dipimpin oleh Daeng Ta Karaeng Baso (kedua 
kalinya). 
19. Tahun 1687 - 1724 dipimpin oleh Daeng Ta Karaeng Ngalle. 
20. Tahun 1724 - 1756 dipimpin oleh Daeng Ta Karaeng Manangkasi. 
21. Tahun 1756 - 1787 dipimpin oleh Daeng Ta Karaeng Loka. 
22. Tahun 1787 - 1825 dipimpin oleh Ibagala Daeng Mangnguluang 
Tunijalloka ri Kajang. 
23. Tahun 1825 - 1826 dipimpin oleh La Tjalleng To Mangnguliling 
Karaeng Tallu Dongkonga ri Bantaeng yang bergelar Karaeng 
Loeya ri Lembang. 
24. Tahun 1826 - 1830 dipimpin oleh Daeng To Nace (Janda 
Permaisuri, Kr. Bagala Dg. Mangnguluang Tunijalloka ri Kajang). 
25. Tahun 1830 - 1850 dipimpin oleh Mappaumba Daeng To 
Magassing. 
26. Tahun 1850 - 1860 dipimpin oleh Daeng To Pasaurang. 
27. Tahun 1860 - 1866 dipimpin oleh Karaeng Basunu. 
28. Tahun 1866 - 1877 dipimpin oleh Karaeng Butung. 
29. Tahun 1877 - 1913 dipimpin oleh Karaeng Panawang. 
30. Tahun 1913 - 1933 dipimpin oleh Karaeng Pawiloi. 
31. Tahun 1933 - 1939 dipimpin oleh Karaeng Mangkala 
32. Tahun 1939 - 1945 dipimpin oleh Karaeng Andi Mannapiang 
33. Tahun 1945 - 1950 dipimpin oleh Karaeng Pawiloi (kedua kalinya). 
34. Tahun 1950 - 1952 dipimpin oleh Karaeng Andi Mannapiang 
(kedua kalinya). 
35. Tahun 1952 - Karaeng Massoelle (sebagai pelaksana tugas). 
Pemerintah Masa Kerajaan ini berlangsung sejak abad XII dan berakhir 
pada masa sesudah kemerdekaan, dan dalam penyelenggaraan 
pemerintahan Kerajaan itu berlangsung pula birokrasi pemerintahan 
Hindia Belanda secara bersama-sama. 
 
 
C. Gambaran Umum Kelurahan Tanah Loe 
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Kelurahan Tanah Loe adalah salah satu kelurahan di Kecamatan 
Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng yang berjarak kurang lebih 10 km 
dari Ibu Kota Provinsi 140 km dan berada disebelah timur Ibu Kota 
Kabupaten Bantaeng, serta kurang lebih 3 Km dari Kelurahan 
Gantarangkeke yang merupakan Ibu Kota Kecamatan Gatarangkeke. 
Luas wilayah 5.840.777 Kilometer bujur sangkar terbagi atas tanah 
sawah, ladang dan perumahan serta fasilitas lainnya, luas wilayah 
Kelurahan Tanah Loe 5.840.777 kilometer persegi. Secara administratif 
Kelurahan Tanah Loe terbagi atas 7 RW dengan 14 RT. Pusat 
pemerintahan Kelurahan Tanah Loe terletak di RW V yakni 
Borongkalukua.    
Kelurahan Tanah Loe memiliki kondisi daerah yang dataran 
biasa dan sebagian berbukit dan terletak di dataran yang berbukit tapi 
cederung dataran biasa serta berada diatas ketinggian kurang lebih 
141,28 meter dari permukaan air laut kondisi tanah di Kelurahan ini 
cukup subur untuk tanaman hultikultura maupun tanaman jangka 
panjang. Potensi pengairan di Kelurahan Tanah Loe cukup bagus 
sehingga daerah ini dianggap sangat cocok untuk persawahan dan 
perkebunan serta dapat memberikan kontribusi pengairanuntuk desa dan 
kelurahan lain yang ada disekitar Kelurahan Tanah Loe, bahkan lintas 
kecamatan. Dari total luas wilayah Kelurahan Tanah Loe yang mencapai 
5.840.777 Km2 terbagi menjadi beberapa peruntutan lahan, antara lain: 
sawah irigasi, irigasi ½ teknis, pemukiman, tanah kebun/perkebunan, 
bangunan perkantoran, sekolah, dan sarana publik lainnya.Kelurahan 
Tanah Loe memiliki iklim sejuk dan dingin dengan suhu udara rata-rata 
32 derajad celcius dengan curah hujan yang cukup tinggi serta memiliki 2 
tipe musim, yakni musim kemarau dan musim hujan. Masyarakat 
kelurahan Tanah Loe memiliki pekerjaan pokok masyarakat antara lain 
adalah Pedagang hasil bumi, Peternak ayam, PNS, Petani pemilik, Petani 
rumput Laut, Pedagang kayu, Pedagang barang campuran, tukang kayu, 
tukang batu, montir, sopir, tukang ojek, buruh bangunan, dan buruh tani 
dan sebagian warga yang merantau keluar daerah bahkan keluar negeri 
untuk mencari nafkah.   Mata pencarian pokok masyarakat Tanah Loe 
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D. Gambaran Umum Desa Kelurahan Gantarangkeke 
1.Letak Lingkungan 
Kelurahan Gantarangkeke adalah salah satu kelurahan dari dua 
lingkungan/kelurahan yang terletak di Wilayah Pemerintahan 
Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng. Wilayah ini sekaligus 
menjadi pusat segala aktifitas kegiatan Kecamatan Gantarangkeke, jarak 
tempuh wilayah Kelurahan Gantarangkeke dari Ibukota Kabupaten 
Bantaeng ± 13 km. Kelurahan Gantarangkeke merupakan Kelurahan di 
Kabupaten Bantaeng yang memiliki luas wilayah 3,11 km2, dan berada 
pada ketinggian 350 m di atas permukaan laut dan mempunyai curah 
hujan rata-rata 141,28 mm per tahun, serta suhu rata-rata per tahun 
32ºC, dengan lahan yang produktif seperti lahan sawah, perkebunan, 
yang terbagi dalam 4 RW, yaitu RW 1 Ujung Pangi I, RW 2 Ujung Pangi 
II, RW 3 Dampang I, dan RW 4 Dampang II.   
 
2. Batas Wilayah 
Adapun batas-batas wilayah Kelurahan Gantarangkeke, sebagai 
berikut: 
a. Sebelah Utara      : Kel. Lembang Gantarangkeke (Kecamatan 
Tompobulu) 
b. Sebelah Timur     : Kel. Kaloling 
c. Sebelah Selatan   : Lingkungan  Tombolo 
d. Sebelah Barat      : Kelurahan Tanah Loe 
 
3. Administrasi Lingkungan 
Pusat pemerintahan Kelurahan Gantarangkeke terletak di RW 3 
Dampang I dan untuk menuju kantor Kelurahan Gantarangkeke secara 
administratif Kelurahan Gantarangkeke terbagi atas 4 RW, yaitu: 
a. RW I Ujung Pangi I terdiri 3 RT 
b. RW II Ujung Pangi II terdiri 4 RT 
c. RW III Dampang I terdiri 4 RT 
d. RW IV Dampang II terdiri 3 RT 
Setiap RW dipimpin oleh seorang ketua RW dan dibantu oleh ketua 
RT. Sistem pemerintahan yakni, camat sebagai penyelenggara tugas 
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umum pemerintahan lingkungan/kelurahan dan lurah pada dasarnya 
bertanggung jawab kepada masyarakat kelurahan dan prosedur 
pertanggung jawaban disampaikan ke bupati melalui camat. Kemudian 
lurah bersama dengan LPM wajib memberikan keterangan laporan 
pertanggung jawaban kepada masyarakatnya. 
 
4. Orbitasi  (Jarak Tempuh dari Pusat Pemerintahan) 
a. Jarak dari pusat pemerintahan Kecamatan    : ± 6 km 
b. Jarak dari Ibu kota Kabupaten                      : ± 13 km 
c. Jarak dari ibu Kota Provinsi                          : ± 135 km 
 
5. Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk di Kelurahan Gantarangkeke pada tahun 2014 
tercatat 4.033 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 2149 jiwa 
dan jumlah penduduk wanita sebanyak 1884 jiwa. Adapun jumlah kepala 
keluarga di Kelurahan Gantarangkeke pada tahun 2014 tercatat sebanyak 
915 kepala keluarga dengan 779 kepala keluarga laki-laki dan 136 kepala 
keluarga wanita. 
 
6. Keadaan Sosial Budaya 
Pada awalnya Kelurahan Gantarangkeke berada di bawah 
naungan wilayah Kecamatan Tompobulu lalu ke wilayah Kecamatan 
Paj’jukukang, namun pada tahun 2006 Kecamatan Pajjukukang 
dimekarkan menjadi 2 wilayah yaitu Kec. Paj’jukukang dengan Kec. 
Gantarangkeke, namun Kel. Gantarangkeke berada pada wilayah 
pemerintahan Kecamatan Gantarangkeke. Menurut penduduk setempat, 
nama Kelurahan Gantarangkeke berasal dari nama Lembang Tanah Loe 
(Dataran Yang Bertanah Banyak). Masyarakat Kelurahan Gantarangkeke 
memiliki budaya yang sampai sekarang masih diberlakukan yaitu budaya 
baruga. Masyarakat Kelurahan Gantarangkeke masih menjunjung tinggi 
budaya gotong royong, dan hubungan antar tetangga cukup harmonis 
khususnya di lingkungan Dampang. 
Selain itu, di Kelurahan Gantarangkeke banyak terdapat situs-situs 
budaya peninggalan purbakala yang menjadi saksi sejarah zaman dulu. 
Rumah adat yang terletak di RT1 RW3 Dampang, menjadi pusat 
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pelaksanaan acara adat yang dilaksanakan satu kali dalam satu tahun 
yakni setiap tanggal 10 Sya’band. Acara adat ini merupakan suatu pesta 
rakyat yang selalu ramai dikunjungi oleh beberapa wisatawan lokal dan 
non lokal. Situs budaya peninggalan zaman nenek monyang menjadi 
daya tarik wisatawan untuk mengunjungi tempat tersebut. Di Kelurahan 
Gantarangkeke dikenal ada empat Babang (pintu) yaitu, Babang Bone, 
Babang Luwu, Babang Bantaeng dan Babang Gowa. Setiap Babang dijaga oleh 
seorang To Barani (Pemberani). Keempat Babang itu merupakan jalan 
masuk dari orang-orang yang datang ke Gantarangkeke untuk 
melakukan pertarungan (massaung). Daerah  ini memang dikenal sebagai 
tempat Passaungan Tau (adu ketangkasan dari para pemberani zaman itu). 
Setelah Bantaeng menjadi satu kerajaan yang utuh maka Gantarangkeke 
tetap menjadi satu daerah yang semi otonom dengan sistem adat yang 
mereka atur sendiri dan tetap melaksanakan kebiasaan-kebiasaan adat 
mereka. 
 
7. Status Kesehatan 
Berdasarkan data kuantitatif dan kualitatif yang diperoleh, dapat 
diketahui bahwa pada umumnya masyarakat di Lingkungan Ujung Pangi 
I, Ujung Pangi II, Dampang I dan Dampang II, Kelurahan 
Gantarangkeke Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng, 
memeriksakan kesehatannya di Puskesmas Dampang sebagai pelayanan 
kesehatan yang mudah untuk dijangkau dari segi wilayah dan materinya. 
 
8. Perekonomian Masyarakat Kelurahan Gantarangkeke 
a. Sumber mata pencaharian pokok 
Berdasarkan hasil survey lapangan, di ketahui jenis – jenis mata 
pencaharian  pokok dan sampingan di Kelurahan Gantarangkeke yakni 
sebagai berikut : 




5) Petani penggarap 
6) Tukang kayu, tukang bangunan 
7) Peternak 
8) Perbengkelan 
9) Buruh tani dan buruh bangunan, serta beberapa warga yang 
merantau keluar daerah untuk mencari nafkah. 
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b. Sumber Daya Alam pendukung pendapatan masyarakat 
1. Pertanian 
a) Tanaman Kakao 
Dari luas wilayah Kelurahan Gantarangkeke, 85% diantaranya 
ditanami tanaman kakao sehingga hasil produksi kakao menjadi salah 
satu sumber pendapatan utama bagi masyarakat Kelurahan 
Gantarangkeke. 
Tanaman kakao telah dibudidayakan sekitar tahun 1970-an, dan 
petani kakao memanen kakao dua kali setahun dan akan berlanjut 
kembali ditahun berikutnya. Jika dihitung permusim, dapat menghasilkan 
sekitar 100 kg perhektarnya, jika pertumbuhan tanaman kakao tersebut 
berjalan normal. Akan tetapi, selama tahun 2000-an penghasilan kakao 
menurun sangat drastis disebabkan oleh banyaknya hama batang 
maupun buah, sehingga banyak petani yang menebang pohon kakao 
miliknya karena sudah tidak dapat berproduksi lagi dengan baik, serta 
kesadaran masyarakat tani kakao dalam hal perawatan yang efektif masih 
sangat rendah. 
Berdasarkan problem tersebut, dapat dianalisa bahwa petani 
terkendala oleh serangan hama dan cara penanggulangan serta perawatan 
yang belum maksimal, pemanenan kakao dilakukan dalam beberapa kali 
tahapan, yaitu tahap pemetikan (panen), dan perawatan (pasca panen). 
Setelah panen maka proses selanjutnya adalah pengeringan dengan sinar 
matahari. 
 
b) Tanaman Cengkeh 
Tanaman cengkeh merupakan salah satu komoditas andalan oleh 
masyarakat dilihat dari luas wilayah Kelurahan Gantarangkeke, sekitar 
60% ditanami dengan tanaman cengkeh. Tanaman ini merupakan paling 
tinggi harganya sejak tahun 2000-an diantara tanaman jangka panjang 
lainnya. 
 
c)  Tanaman Padi 
Lahan persawahan di Kelurahan Gantarangkeke tidak terlalu luas 
karena keadaan atau lahan yang ada kebanyakan lahan perkebunan. 
Masyarakat Kelurahan Gantarangkeke sebagian mempunyai lahan sawah 
untuk ditanami padi dan selama ini petani Kelurahan Gantarangkeke 
sebagian besar menanam padi untuk dijadikan kebutuhan makanan dan 
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sebahagian dari hasil pertanian tersebut dijual untuk keperluan biaya 
kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, kebanyakan masyarakat Kelurahan 
Gantarangkeke mempunyai lahan sawah yang terletak di 
lingkungan/kelurahan lain. 
Walaupun demikian, sebagian besar petani di Kelurahan 
Gantarangkeke berstatus sebagai petani sekaligus penggarap saja, karena 
kebanyakan lahan pertanian utamanya yaitu lahan sawah dikuasai oleh 
mereka sendiri dan sebagian masyarakat di RW lain juga merupakan 
petani penggarap saja. 
 
d) Tanaman Jagung 
Pada dasarnya petani di Kelurahan Gantarangkeke selain 
membudidayakan tanaman jangka panjang, mereka juga 
membudidayakan tanaman jangka pendek (jagung). Tanaman ini 
ditanam dengan pola tumpangsari yakni dengan satu lahan pertanian 
ditanami bermacam-macam tanaman termasuk tanaman jagung. 
Tanaman jagung merupakan tanaman musiman, namun dijadikan 
sebagai tanaman pokok ini dapat dilihat dari banyaknya masyarakat yang 
dapat membudidayakan jagung pada atau setelah panen padi. Biasanya, 
petani jagung di Kelurahan Gantarangkeke memetik hasil pertanian, 
kemudian mengeringkan dan akhirnya dijual kepada pedagang 
pengumpul yang biasanya berasal dari luar lingkungan, atau mereka 
sendiri yang memasarkannya di pasar yang terletak di pusat kota 
kabupaten Bantaeng. 
 
e) Pohon Kapok 
Tanaman kapok adalah salah satu tanaman jangka panjang 
produktif yang dominan ditanam oleh masyarakat yang berdomisili di 
RW1 dan RW2. Tanaman ini dipanen satu kali dalam setahun dan hasil 
dari kapok tersebut bisa dibuat menjadi kasur, bantal dan lain-lain. 
Hanya saja masyarakat tidak mengembangkan usaha tersebut karna 
tanaman kapok ini hanya ditanam untuk dijadikan pembatas lahan kebun 
dan tanaman ini tidak banyak di tanam oleh masyarakat Gantarangkeke. 
 
f)  Tanaman Rambutan. 
Tanaman rambutan banyak ditanam oleh masyarakat 
Gantarangkeke, di kebun maupun di depan rumah warga. Dari luas 
wilayah Kelurahan Gantarangkeke sebanyak 10% adalah tanaman 
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rambutan, komoditi rambutan bukan komunitas andalan di Kelurahan 
Gantarangkeke disebabkan ditanam bukan dalam jumlah besar tapi 
untuk komsumsi pribadi atau keluarga. Rambutan dipanen satu kali satu 
tahun setiap musim panen, sayangnya komoditi ini belum dikembangkan 
menjadi komoditi prioritas disebabkan oleh keterbatasan lahan yang 
sudah penuh dengan berbagai jenis tanaman. Lahan pertanian rambutan 
yang murni rambutan semua milik warga Kelurahan Gantarangkeke, itu 
tidak ada. Semuanya lahan campuran, kecuali lahan milik orang luar  
yang terdapat di Kelurahan Gantarangkeke. 
 
g) Tanaman Palawija 
Masyarakat Kelurahan Gantarangkeke umumnya menanam 
tanaman palawija untuk dikomsumsi oleh mereka dalam rumah 
tangganya dan tidak sedikit juga menjualnya dipasar untuk memenuhi 
kebutuhan dan sebagai sumber pendapatan mereka sehari-hari. 
Masyarakat juga biasa menanam tanaman palawija seperti kacang hijau, 
kacang tanah, kacang panjang, dan ubi kayu. Selain palawija, masyarakat 
mengembangkan tanaman sayuran sebagai tanaman alternatif pada 
musim kemarau. Tanaman tersebut ditanam baik disawah maupun di 
kebun tetapi tidak rutin dilakukan setiap tahun karena tergantung dari 
curah hujan, padahal dari tanaman ini petani memperoleh pendapatan 
cukup signifikan dibanding tanaman padi atau jagung, jika tanaman ini 
tumbuh dengan baik dan harga jualnya cukup stabil. 
 
2. Peternakan 
Potensi ternak di Gantarangkeke tergolong besar. Hal ini dapat 
dilihat dari banyaknya rumah tangga yang memiliki ternak seperti ternak 
sapi, kuda, kambing, dan ayam. 
 
E. Pesta Adat Gantarangkeke 
Jika dihubungkan dengan Islam, pesta dan ritual ini telah banyak 
mengalami pasang surut. Acara ini telah dilaksanakan sejak kelahiran 
Karaeng Loe berabad-abad yang lalu. Sebelum Islam datang, acara ini 
tentu saja didasarkan pada prinsip, keyakinan dan tradisi masyarakat 
Makassar pra-Islam. Pada masa itu, praktek mistik, sesembahan, sesajen, 
arwah luluhur, judi, ballo' (minuman keras khas Makassar), sangat 
dominan dalam acara ini. 
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Islam masuk ke Bantaeng pada awal abad XVII. Meski sejarah 
Islam di Bantaeng belum terekonstruksi secara baik, banyak versi yang 
menjelaskan kedatangan Islam di kawasan ini. Islam misalnya pertama 
kali dibawa ke Bantaeng oleh pedagang Muslim pada XVI (Mahmud et 
al 2007: 147-8), Raja Tallo and Dato' ri Bandang pada awal abad XVII 
(Ahimsa-Putra 1993: 104), La Tenri Rua Sultan Adam Raja Bone XI, 
dan sebagainya. Yang penting dari ini semua, corak Islam yang mudah 
diterima ketika itu adalah tasawuf. Ini disebabkan oleh kecenderungan 
mistik dan kebatinan masyarakat Bantaeng. Pada 2007, jumlah umat 
Islam di Bantaeng mencapai 170.241 orang dari total penduduk 173.308 
orang, atau sekitar 98.23% (BPS 2008: 35, 118). 
Ritual ini terus berlangsung seperti apa adanya hingga suatu masa 
ketika gerakan Darul Islam Tentara Islam Indonesia (DI TII) pimpinan 
Kahar Muzakkar menyingkir ke pedalaman Bantaeng, termasuk ke 
wilayah Gantarangkeke. Sejak Gerombolang, sebutan lain gerakan DI TII 
di Sulawesi Selatan ini,  berada di pedalaman dan menguasai kehidupan 
masyarakat pedalaman, tradisi Pa'jukukang dan tradisi Gantarangkeke 
dilarang. Beberapa gaukang atau pusaka-pusaka peninggalan yang 
digunakan dalam ritual Pa'jukukang dihancurkan. Salah satu efeknya, 
para tetua adat serta pinati yang biasa melaksanakan ritual ini terpaksa 
bersembunyi di mana-mana agar tidak terbunuh. Ritual terbesar di 
Bantaeng ini kemudian kembali dilaksanakan ketika Gerombolang 
menyerah. 
Ketika Islam telah dipeluk secara mayoritas oleh masyarakat 
Bantaeng, beberapa teknis pelaksanaannya telah mengalami perubahan 
dan adaptasi. Permainan judi dan ballo' (minuman keras) tidak lagi 
memeriahkan pesta Pa'jukukang ini. Selain itu, adu manusia hingga mati 
juga ditiadakan lama sebelumnya. Atas usul Raja Luwu (Sawerigading), 
adu manusia diganti dengan adu ayam (Salam 1997: 29-30). Semua ini 
telah digantikan dengan bentuk-bentuk kemeriahan yang tidak 
bertentangan dengan ajarah pokok Islam seperti seni 
rakyat assempa' dan a'lanja' (adu kekuatan kaki untuk laki-laki dan anak-
anak), tari-tari daerah, bahkan qasidah. 
Selain itu, waktu pelaksanaan ritual ini secara eksternal 
menggunakan penanggalan Islam atau Hijriyah. Meski secara khusus, 
penanggalan dilakukan secara sangat manual, yaitu dengan membakar 
dan menghabiskan 360 dian kanjoli (pelita/lilin) setiap tahun. Dan 
perhitungan inilah yang harus menjadi patokan, meski masyarakat selalu 
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menyebut tanggal 10 Sya'ban sebagai waktu pelaksanaan acara ini. 
Dengan perhitungan 360, maka waktunya tidak selamanya jatuh pada 10 
Sya'ban. 
Hal yang paling sering dituduhkan pada tradisi ini adalah syirik 
atau praktek politeisme. Salah satu karya tulis yang bernada menuduh ini 
tergambar dalam sebuah kumpulan cerpen karya Tasniah (2007: 6-9), 
meski menggunakan bahasa metaforik. Namun, secara tegas, pinati yang 
bertugas dalam ritual ini menolak total tuduhan ini. "Kami di sini berdoa 
kepada Allah," kata mereka kepada penulis. Dalam beberapa 
kesempatan, pinati di sana sering menjelaskan asmâ' al-husnâ yang 99. 
Menurut mereka, masih ada lagi satu nama yang keseratus yang 
disembunyikan. Nama inilah yang menjadi salah satu target mereka 
dalam tradisi Pa'jukukang. Doa-doa dan tradisi mereka dilakukan untuk 
mencari nama Allah yang akan menyempurnakan nama-nama Allah 
menjadi seratus. 
Selain itu, sejauh pengakuan mereka dan pengamatan penulis, 
mereka adalah penganut Islam yang taat. Setiap kali waktu shalat masuk, 
mereka melaksanakan shalat. Di Korong Batu misalnya, penulis melihat 
sendiri Kr. Sukku shalat Magrib di samping batu samara, 
sementara pinati lainnya melayani pengunjung. Di Gantarangkeke, 
penulis bersama beberapa pinati dan masyarakat sekitar melakukan shalat 
Magrib berjamaah di mesjid yang terletak di samping Balla' 
Lompoa. Meski ketaatan menjalankan ibadah dengan praktek politesime 
tidak berhubungan secara mekanis, penolakan mereka atas tuduhan-
tuduhan politeisme merupakan poin terpenting. 
Pengunjung ritual ini kebanyakan perempuan yang juga 
mengenakan jilbab atau cipo'-cipo' (topi penutup rambut perempuan khas 
Bugis-Makassar yang telah berhaji). Mereka membawa makanan yang 
jika telah didoakan akan dimakan bersama. Mereka membawa ayam atau 
kambing untuk disedekahkan ke pinati. Mereka membawa sanak keluarga 
termasuk anak-anak untuk didoakan agar selamat dunia akhirat dan 
mendapat rezeki yang banyak, serta dengan mudah mendapatkan jodoh. 
Doa yang paling sering dipanjatkan adalah doa yang penulis tulis di atas, 
yang menyeru nama Allah dan Nabi Muhammad, dan memintakan agar 
para pengunjung sehat walafiat dan murah rezeki. Selain itu, 
bacaan hamdalah dan shalawat selalu mewarnai doa-doa mereka. 
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Meski ritual ini mengandung banyak unsur Islam, untuk melihat 
fenomena ini, penulis tidak ingin menggunakan istilah Islamisasi, 
inkulturasi, akulturasi, kontekstualisasi, atau konvergensi Islam dan 
budaya. Dalam Islamisasi yang ada adalah pemaksaan, sementara istilah-
istilah berikutnya lebih menunjukkan adaptasi yang searah, pasif dan 
monolitik. Istilah yang lebih pas dengan tradisi ini adalah pribumisasi 
Islam, di mana terdapat aktor-aktor aktif dalam interaksi yang 
menciptakan akomodasi, dialog, negosiasi dan resistensi (Baso 2002: 7) 
sekaligus. Pribumisasi yang merupakan terjemahan indigenization (Wahid 
2001: 117) merupakan medium kontestasi antara makna dan kekuasaan 
serta medium resitensi untuk menunjukkan identitas. 
Dalam tradisi Pa'jukukang, meski aktor yang bermain aktif di 
dalamnya tidak dikenal sebagai pemuka agama atau mereka yang 
memiliki otoritas keagamaan, hasil kreativitas mereka menunjukkan hal-
hal tipikal dalam pribumisasi. Penggunaan doa-doa Islam dan berbahasa 
Arab, penggantian tradisi mungkar (judi, minuman keras, dan adu 
manusia) menjadi tradisi baik (seni rakyat, tari-tarian), pembangunan 
mesjid di sekitar tempat upacara, dan sebagainya merupakan kreativitas 
yang lahir dari mereka untuk menunjukkan identitas dan lokalitas 




 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 6 hari, 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan 
selama masa Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
 Bidang Edukasi : 
1. Pembinaan TK/TPA setempat 
2. Tenaga profesional guru dibidang pengetahuan umum yang 
masih kurang 
3. Pembinaan di SMP Kelurahan Tanah Loe 
 Bidang Kesehatan: 
A. Kurangnya kesadaran warga masyarakat tentang kebersihan 
 Bidang Pembangunan dan Sosial 
A. Masih adanya masjid yang tidak mempunyai papan nama dan 
struktur pengurus masjid di kelurahan Tanah Loe 
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B. Pembuatan Tempat Sampah di setiap Mesjid yang ada di 
kelurahan Tanah Loe. 
C. Pengecetan Batas Desa 
D. Pengecetan papan struktur TK Al Akbar 
 
G. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-54 
Mahasiswa KKN Angkatan ke-54 berasal dari berbagai 
kompetensi keilmuan, yaitu : 
Anshar Hidayatmahasiswa jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan  ini memiliki kemapuan dalam hal Kaligrafi. 
  Ayu Dwi Oktaviana merupakan mahasiswi jurusan pendidikan 
Biologi.Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.Kompetensi keilmuan yang 
dimiliki ialahMengajar. 
Reski Purnawatimerupakan mahasiswi jurusan 
Matematika.Fakultas Sains dan Teknologi .Kompotensi keilmuan yang 
di miliki ialah Mengajar dan Memasak. 
Elmi Perdana Putrimerupakan mahasiswi jurusan Pendidikan 
Biologi.Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.Kompotensi yang di miliki 
ialah Mengajar. 
Muhammad Fajrinmerupakan mahasiswa jurusan Filsafat 
Agama.Fakultas Ushuluddin,. Kompetensi yang di miliki Mengaji. 
Resky Apriandymerupakan mahasiswa jurusan PWK Fakultas 
Sains dan Teknologi.Kompetensi yang di miliki adalah Mendesain. 
Yudhy Faisal Eka Putramerupakan mahasiswa jurusan Sastra 
Inggris Fakultas Adab dan Humaniora.Kompetensi yang di miliki adalah 
mengajar Bahasa Inggris. 
Nurhikmah Risvi Said merupakan mahasiswi jurusan Ilmu 
Ekonomi.Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.Kompetensi yang di miliki 
mengajar. 
Fitriani Azis merupakan mahasiswi jurusan Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan .Fakultas Syariah dan Hukum. Kompetensi yang di 
miliki mengajar. 
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Nur Indah merupakan mahasiswi jurusan Sastra Inggris 
Fakultas Adab dan Humaniora.Kompetensi yang di miliki mampu dalam 
hal masak memasak. 
H. Fokus atau Prioritas Program 
 Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-54 
Tahun 2017 meliputi bidang Pendidikan, bidang Sosial Kemasyarakatan, 




Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan 
- Kegiatan Belajar Mengajar di 
SMP 
- Pembinaan Anak SD/MI 
- Pembinaan di TK 
Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 
- Jumat Bersih 
- Gotong Royong 
- Silaturrahmi dengan warga 
kelurahan Tanah Loe 
Bidang 
Keagamaan 
- Mengajar Mengaji 
- Pembinaan TK/TPA 
- Melatih Adzan, Bacaan Shalat, 
dan hafal surah-surah pendek 
Bidang 
Pembangunan 
- Pembuatan Tempat sampah 
- Pengecetan Batas Desa 
- Pengecetan papan nama TK Al-
Akbar 
 
I. Sasaran dan Target 
 Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 
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Membantu Guru SMP di 




Mengajar di SD Guru terbantu dalam 

























Guru terbantu dalam 
kegiatan Belajar Mengajar 
 







Tanah loe  
Menanamkan pentingnya 












hidup bersih, dan 
Menumbuhkan rasa 
kepedulian terhadap 
kebersihan masjid dan 
lingkungan 
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tentang ilmu agama dan 
bacaan Al-Qur’an. 
Anak-anak mampu 
membaca Al-Qur’an dan 













Anak-anak dapat melakukan 
adzan secara baik dan benar, 
mengetahui bacaan dalam 

























mengetahui batas kelurahan 








Untuk mengetahui dengan 
jelas nama TK Al Akbar 
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Al Akbar 
 
J. Jadwal Pelaksanaan Program 
 Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada 
 Tanggal  : 24 Maret-22 Mei 2017 
 Tempat : Kel. Tanah Loe Kec. Gantarang Keke Kab. Bantaeng 
 Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 
Angkatan ke-54 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 


















4 Pelepasan 23 Maret2017 
 






1 Penerimaan di 
Balai Kartini 
23Maret 2017 
2 Kunjungan 23Maret 2017 
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Dosen 
Pembimbing 
3 Observasi dan 
survey lokasi 
24 – 27Maret 2017 
4 Kunjungan 
Ketua LP2M 
1 April 2017 
5 Implementasi 
Program Kerja 







23 Mei 2017 
 
















4 Penyerahan buku 
laporan akhir  
KKN ke P2M 
 
5 Penyerahan buku 
laporan akhir 






K. Pendanaan dan Sumbangan 
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Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program kerja 
yang dilaksanakan, yaitu: 
 Pendanaan 











Masyarakat oleh P2M 
berupa Piala Lomba 
Keagamaan dan 




bapak Lurah Tanah 
Loe 
Rp. 300.000 






METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
dalam memberikan bantuan kepada masyarakat. Biasanya ruang lingkup 
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intervensi sosial ini ada pada bidang pekerjaan sosial dan juga 
kesejahteraan sosial. 
 Menurut Argyris (1970), Intervensi merupakan kegiatan yang mencoba 
masuk ke dalam suatu sistem tata hubungan yang sedang berjalan, hadir 
berada di antara orang-orang, kelompok ataupun suatu obyek dengan 
tujuan untuk membantu mereka. Tujuan utama adanya intervensi sosial 
yakni untuk memperbaiki fungsi sosial kelompok sasaran perubahan.Bila 
kondisi fungsi sosial seseorang itu baik maka berimplikasi pula pada 
kondisi kesejahteraannya.Sehingga intervensi sosial sendiri bisa dikatakan 
sebagai upaya membantu masyarakat yang mengalami gangguan baik 
secara internalnya maupun eksternalnya yang menyebabkan seseorang 
itu tidak dapat menjalankan peran sosialnya sebagaimana yang 
diharapkan oleh masyarakat. 
Dalam intervensi sosial dikenal adanya empat sistem.Yang 
pertama dikenal dengan Sistem Pelaksana Perubahan, yang mana 
sekelompok orang memberikan bantuan berdasarkan keahlian yang 
beragam, bekerja dengan sistem yang beragam pula dan secara 
profesional.Yang kedua ada Sistem Klien, merupakan sistem yang 
meminta bantuan, memperoleh bantuan, dan terlibat dalam pelayanan   
yang diberikan oleh Sistem Pelaksana Perubahan.Selanjutnya ada Sistem 
Sasaran, yaitu orang-orang atau organisasi yang berpengaruh dalam 
tercapainya tujuan dari perubahan.Dan yang terakhir adalah Sistem Aksi, 
dimana orang-orang bersama dengan pelaksana perubahan berupaya 
untuk menyelesaikan permasalahan yang ada sehingga dapat tercapai 
tujuan-tujuan perubahan. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 menggunakan metode 
intervensi sosial dalam melakukan pendekatan dengan warga masyarakat 
di kelurahan jennae sebagai salah satu metode dalam mengatasi masalah 
sosial dan sumber daya manusia (SDM) di kelurahan Tanah Loe.Melalui 
pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan dan kebutuhan masyarakat 
kelurahan. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan social 
mapping di kelurahan Tanah Loe. Berbaur bersama mereka dan 
mempelajari apa yang menjadi keluh kesah mereka terutama tentang 
kondisi ekonomi, pendidikan, serta sosial dan keadaan dari seluruh 
lapisan masyarakat kelurahan. Dari informasi tersebut kemudian dapat 
diambil kesimpulan tentang kemampuan yang dimiliki dan apa saja yang 
KKN  Angk. 54 UIN Alauddin Makassar 2017 |25 
 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
dibutuhkan oleh masyarakat dapat dikembangkan. Kemudian 
direalisasikan melalui program kerja yang mencakup hal-hal yang 
dibutuhkan terutama yang berkaitan dengan program keagamaan.Hal ini 
dilakukan karena seperti kita lihat dikalangan masyarakat masih kurang 
kesadarannya dalam melaksanakan perintah Allah.Seperti, mengajar 
mengaji, mengajar di sekolah, melatih adzan, dll.sebagai salah satu 
bentuk seni Islami, Pengecetan papan namaTK Al Akbar, Pembuatan 
Tempat Sampah untuk setiap mesjid yang ada di kelurahan Tanah Loe. 
Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan 
terhadap masyarakat desa dilakukan dan diharapkan mampu 
memberikan pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan untuk 
memperbaiki kesejahteraan dan sumber daya manusia masyarakat desa. 
Tujuan Intervensi sosial 
Mengetahui dan memahami Intervensi dalam praktek 
pertolongan pekerjaan sosial berdasarkan landasan konseptual dari 
intervensi itu sendiri serta mengetahui dan memahami contoh kajian 
kasus intervensi dalam praktek pertolongan pekerjaan sosial berdasarkan 
teori-teori dalam melakukan intervensi pekerjaan sosial.Tujuan utama 
dari intervensi sosial adalah memperbaiki fungsi sosial kelompok sasaran 
perubahan. 
Ketika fungsi sosial seseorang berfungsi dengan baik, 
diasumsikan bahwa kondisi sejahtera akan semakin mudah dicapai. 
Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala jarak antara harapan dan 
kenyataan tidak terlalu lebar. Melalui intervensi sosial, hambata-
hambatan sosial yang dihadapi kelompok sasaran perubahan akan 
diatasi. Dengan kata lain, intervensi sosial berupaya memperkecil jarak 
antara harapan lingkungan dengan kondisi riil klien. 
 
Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
Fungsi sosial Adaptif Yakni individu tersebut mampu 
menjalankan perannya di masyarakat di karenakan individu tersebut 
mampu untuk menyesuaikan diri dengan baik di masyarakat. 
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Fungsi sosial At Risk Yakni individu tersebut mengalami 
tekanan sosial dalam masyarakat sehingga Ia melakukan penyimpangan 
sosial seperti kecendrungan menyalah gunakan obat, melakukan tindak 
kriminal dan sebagainya. 
Fungsi sosial Maladaptif Yakni individu tersebut tidak mampu 
menjalankan perannya di masyarakat di karenakan individu tersebut 
tidak mampu menyesuaikan diri dengan norma-norma yang ada di dalam 
masyarakat. 
Dari ketiga fungsi sosial tersebut, lahan yang menjadi fokus 
garapan praktisi kesejahteraan sosial adalah pada nomor dua dan tiga. 
Sebab telah nyata tergambar, fungsi sosial adaptif adalah fungsi sosial 
yang telah menjalankan perannya, fungsi sosial at risk adalah fungsi 
sosial yang baru setengah dalam menjalankan perannya, dan fungsi sosial 
maladaptif adalah fungsi sosial yang sama sekali tidak menjalankan 
perannya. 
Tahapan dalam intervensi 
Menurut Pincus dan Minahan, intervensial sosial meliputi 
tahapan sebagai berikut: 
Penggalian masalah,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran perubahan.Tujuan dari 
tahap penggalian masalah adalah membantu pekerja sosial dalam 
memahami,mengindetifikasi,dan menganalisis faktor-faktor relevan 
terkait situasi dan masalah tersebut, pekerja sosial dapat memutuskan 
masalah apa yang akan ia selesaikan,tujuan dari upaya perubahan,dan 
cara mencapai tujuan.panggilan masalah apa yang akan ia 
selesaiakan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara mencapai 
tujuan.penggalian masalah terdiri dari beberapa konten,di antaranya 
Identifikasi dan penentuan masalah 
1. Analisis dinamika situasi sosial 
2. Menentukan tujuan dan target 
3. Menentukan tugas dan strategi 
4. Stalibilitasi upaya perubahan 
Pengumpulan data merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait masalah yang akan 
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diselesaikan.dalam memalukan pengumpulan data, terdapat tiga cara 
yang dapat dilakukan yaitu: pertanyaan, observasi, penggunaan data 
tertulis. 
Melakukan kontak awal 
Negosiasi kontrak, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien atau sasaran 
perubahan dalam upaya perubahan. 
Membentuk sistem aksi,merupakan tahap dimana pekerja 
sosial menentukan system aksi apa saja yang akan terlibat dalam upaya 
perubahan. 
Menjaga dan menggkordinasiakan sistem aksi,merupakan tahap dimana 
pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang berpengaruh terhadap 
tercapainya tujuan perubahan. 
Memberikan pengaruh 
Terminasi  
Jenis-jenis pelayanan yang diberikan adalah: 
Pelayanan sosial  
Pelayanan sosial diberikan kepada klien dalam rangka menciptakan 
hubungan sosial dan penyusaian sosial secara serasi dan harmonis 
diantara lansia,lansia dan keluarganya,lansia dan petugas serta masyarakat 
sekitar. 
Pelayanan fisik 
Pelayana fisik diberian kepada klien dalam rangka mempekuat daya 
tahan fisik pelayanan ini diberikan dalam bentuk pelayanan kesehatan 
fisioterapi,penyediaan menu makanan tambahan klinik lansia,kebugaran 
sarana dan prasarana hidup sehari-hari dan sebagainya. 
 
1. Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat 
1) Pengertian pemberdayaan masyarakat 
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Pemberdayaan menurut arti secara bahasa adalah proses, cara, 
perbuatan membuat berdaya, yaitu kemampuan untuk melakukan 
sesuatu atau kemampuan bertindak yang berupa akal, ikhtiar atau upaya 
(Depdiknas, 2003). Masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang 
berinteraksi menurut suatu  sistem adat istiadat tertentu yang bersifat 
kontinyu, dan yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama 
(Koentjaraningrat, 2009). Dalam beberapa kajian mengenai 
pembangunan komunitas, pemberdayaan masyarakat sering dimaknai 
sebagai upaya untuk memberikan kekuasaan agar suara mereka didengar 
guna memberikan kontribusi kepada perencanaan dan keputusan yang 
mempengaruhi komunitasnya (Foy, 1994). Pemberdayaan adalah proses 
transisi dari keadaan ketidakberdayaan ke keadaan kontrol relatif atas 
kehidupan seseorang, takdir, dan lingkungan (sadan,1997).  
konsep pemberdayaan masyarakat 
Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan 
(empowerment), berasal dari kata power yang berarti kekuasaan atau 
keberdayaan.Konsep pemberdayaan berawal dari penguatan modal sosial 
di masyarakat (kelompok) yang meliputi penguatan penguatan modal 
social. Apabila kita sudah memiliki modal sosial yang kuat maka kita 
akanmudah mengarahkan dan mengatur (direct) masyarakat serta mudah 
mentransfer knowledge kepada masyarakat. Dengan memiliki modal 
sosial yang kuat maka kita akan dapat menguatkan Knowledge, modal 
(money), dan people. Konsep ini mengandung arti bahwa konsep 
pemberdayaan masyarakat adalah Trasfer kekuasaan melalui penguatan 
modal sosial kelompok untuk menjadikan kelompok produktif dalam 
mencapai kesejahteraan sosial itu sendiri. Modal sosial yang kuat akan 
menjamin suistainable didalam membangun rasa kepercayaan di dalam 
masyarakat khususnya anggota kelompok (how to build thr trust). 
Jimmu, (2008) menyatakan bahwa pengembangan masyarakat 
tidak hanya sebatas  teori tentang bagaimana mengembangkan daerah 
pedesaan tetapi memiliki arti yang  kemungkinan perkembangan di 
tingkat masyarakat. Pembangunan masyarakat seharusnya 
mencerminkan tindakan masyarakat dan kesadaran atas identitas diri. 
Oleh karena itu, komitmen untuk pengembangan masyarakat harus 
mengenali keterkaitan antara individu dan masyarakat dimana  mereka 
berada.  
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Masyarakat adalah sebuah fenomena struktural dan bahwa 
sifat struktural dari  kelompok atau masyarakat memiliki efek pada cara 
orang bertindak, merasa dan berpikir. Tapi  ketika kita melihat struktur 
tersebut, mereka jelas tidak seperti  kualitas fisik dari dunia luar. Mereka 
bergantung pada keteraturan  reproduksi sosial, masyarakat yang hanya 
memiliki efek pada orang-orang sejauh  struktur diproduksi dan 
direproduksi dalam apa yang orang lakukan. Oleh karena itu 
pengembangan masyarakat memiliki epistemologis logis dan yang  dasar 
dalam kewajiban sosial yang individu memiliki terhadap masyarakat yang 
















KONDISI KELURAHAN TANAH LOE 
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1. Sejarah Kelurahan Tanah Loe 
Kelurahan Tanah Loe adalah salah satu kelurahan di Kecamatan 
Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng yang berjarak kurang lebih 10 km 
dari Ibu Kota Provinsi 140 km dan berada disebelah timur Ibu Kota 
Kabupaten Bantaeng, serta kurang lebih 3 Km dari Kelurahan 
Gantarangkeke yang merupakan Ibu Kota Kecamatan Gatarangkeke. 
Luas wilayah 5.840.777 Kilometer bujur sangkar terbagi atas tanah 
sawah, ladang dan perumahan serta fasilitas lainnya, luas wilayah 
Kelurahan Tanah Loe 5.840.777 kilometer persegi. Secara administratif 
Kelurahan Tanah Loe terbagi atas 7 RW dengan 14 RT. Pusat 
pemerintahan Kelurahan Tanah Loe terletak di RW V yakni 
Borongkalukua. 
 
2. Letak Geografis. 
 Kelurahan Tanah Loe berada dalam Kecamatan Gantarangkeke 
dan terdiri dari 7 RW yaitu: 
1. Kaluku 
2. Kampung Tangnga 
3. Lembang Galung 
4. Kadang Kunyi 
5. Borong Kalukua 
6. Sapa-sapa 
7. Passangarrang 
Batas-batas Kelurahan Jennae : 
1. Sebelah Utara :  Kaluku 
2. Sebelah Timur :  - 
3. Sebelah Selatan: Passangarrang  
4. Sebelah Barat :  - 
Topogragfi 
 Kelurahan Tanah Loe merupakan wilayah dataran tinggi. 
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Iklim dan Musim 
 Kelurahan  Tanah Loememiliki iklim sejuk dan dingin, dan 
terbagi menjadi dua musim, yaitu musim hujan dan musim kemarau. 
Hidrologi dan Tata Air 
Sebagian besar masyarakat Kelurahan Tanah Loe 
menggunakanmata air pegunungan, untuk memenuhi kebutuhan air 





3. Struktur Penduduk 
Berdasarkan data Sensus penduduk tahun 2017 maka jumlah 
penduduk Kelurahan Tanah Loe adalah sebagai berikut : 
 
Jumlah Penduduk  
Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Kelurahan Tanah 
Loe Kecamatan Gantarangkeke, Kabupaten Bantaeng adalah sebagai 
berikut: 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Kelurahan 
Tanah Loe 
Kec.Gantarangkeke Kab. Bantaeng Tahun 2017 
 
Jenis Kelamin Jumlah Penduduk 
Laki – laki  1.320 
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Perempuan 1.409 
Jumlah 2.729 
Sumber : Data Sekunder Tahun 2017 
 Dari tabel 1.1 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
Kelurahan Tanah Loe pada tahun 2017 sebanyak 2.729 jiwa.Data ini 
diperoleh dari profil Kelurahan Tanah Loe tahun 2017. 
 
Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Sarana pendidikan yang sering digunakan masyarakat Kelurahan Tanah 
Loe baik yang terdapat di dalam wilayah kelurahan maupun di luar desa 
adalah sebagai berikut: 
1) Taman Kanak – Kanak 
Saat ini di kelurahan Tanah Loe sudah terdapat Taman bermain 
kanak – kanak yakni TK Al Akbar dan TK Nurul Tarbiyahyang terdapat 
di kelurahan Tanah Loe 
2) Sekolah Dasar (SD) 
Di Kelurahan Tanah Loe terdapat 2 Sekolah Dasar yaitu SDN 
44Passangarrangdan SD 46 kadang Kunyi . Berhubungan dengan lokasi 
berada di tengah-tengah pemukiman masyarakat, sehingga anak- anak 
usia sekolah di Kelurahan Tanah Loe memperoleh akses yang mudah 
untuk ke sekolah. Sekolah Dasar yang berada di yaitu Passangarrang dan 
Kadang Kunyi, (berdasarkan hasil observasi langsung Lapangan ). 
3) Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Saat ini anak-anak tamatan SD di kelurahan Tanah Loe 
memenuhi kebutuhan pendidikan tingkat lanjut pertama di SMP 3 
passangarrang yang berada di kelurahan Tanah Loe yang bisa ditempuh 
dengan berjalan kaki dan dengan kendaran bermotor. SMP 3 
passangarrang ini hanya memiliki 3 kelas yakni Kelas 1, 2 dan 3.  
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Kondisi Lingkungan Pemukiman 
Kondisi pemukiman masyarakat Kelurahan Tanah.Sebagian besar 
rumah penduduk di kelurahan setempat berbentuk rumah batu atau 
rumah panggung yang memiliki halaman. Di sisi lain, kondisi lingkungan 
di sebagian pemukiman masih perlu pembenahan sampah pada 
tempatnya. Di samping itu, hanya sedikit rumah penduduk yang masih di 
bawah standar rumah sehat dilihat dari rumah dan kepemilikan jamban 
keluarga. 
1) Perumahan Penduduk 
Berdasarkan pada bentuk rumahnya perumahan penduduk di 
Kelurahan Tanah Loe terdiri atas dua bentuk rumah yang dimukimi oleh 
masyarakat yakni rumah panggung yang penghuni terdiri atas rumah 
panggung dan rumah bawah.Rumah panggung yang bagian atasnya 
terbuat dari kayu dan bagian bawahnya terbuat dari bahan 
semen/permanen dan satu lagi yakni rumah panggung yang seluruh 
bagiannya terbuat dari kayu. 
Kelurahan Tanah Loe, terdapat 10 unit masjid, 2 unit TK, 2 unit Sekolah 
Dasar, 1 unit SMP, 1 unit Kantor Kelurahan, 1 unit puskesmas 
(berdasarkan data sekunder profil desa dan Observasi langsung lapangan). 
 
2). Pemerintahan Desa  
Kelurahan Tanah Loe terletak pada 10 km dari ibukota bantaeng 
dan 3 km dari Kantor Camat Gantarang keke, roda pemerintantahan 
selalu berjalan dengan baik karena mendapat dukungan dari Badan 
Permusyawaratan Desa (BPD) sebagai mitra kerja dan sebagai 
perwakilan dari masyarakat sesuai dengan Undang-Undang Nomor 32 
tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan Peraturan Pemerintah 
Nomor 72 Tahun 2005 Tentang Pemerintahan Desa. 
Keadaan Sosial Budaya atau Ekonomi 
Kekayaan dan keragaman budaya Kelurahan Tanah Loesebagai 
suatu rumpun budaya hanya terdiri dari Konjo, Rumpun Konjo 
mewarnai seluruh aktifitas masyarakat yang ada di Kelurahan Tanah Loe. 
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Sumber perekonomian utama bagi masyarakat bagi Kelurahan 
Tanah Loeadalah bidang Peternakan, pertanian/perkebunan, pedagang, 
wirausaha, pegawai negeri/ swasta dan anggota TNI dan Polri.Petani 
sebagian besar hanyalah sekedar memproduksi Gabah/beras, digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan pokok.Sedangkan penghasilan utama 
masyarakat adalah pekerja tambak. 
Wirausaha yang ada masih terlalu sedikit atau usaha milik 
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DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN DI  
KELURAHAN TANAH LOE 
 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
 Suatu bentuk analisis yang digunakan dalam memecahkan 
permasalahan desa adalah dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats). 
SWOT merupakan kependekan dari Kekuatan (Strong), Kelemahan 
(Weakness), Peluang (Opportunities) dan ancaman (Threats).Metode 
analisis SWOT bisa dianggap sebagai metode analisis yang paling dasar, 
yang bermanfaat untuk melihat suatu topik ataupun suatu permasalahan 
dari  empat sisi yang berbeda.  
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Hasil dari analisa biasanya berupa arahan ataupun rekomendasi 
untuk mempertahankan kekuatan dan untuk menambah keuntungan 
dari segi peluang yang ada, sambil mengurangi kekurangan dan juga 
menghindari ancaman. Jika digunakan dengan benar, analisis ini akan 
membantu untuk melihat sisi-sisi yang terlupakan atau tidak terlihat 
selama ini. Dari pembahasan diatas tadi, analisis SWOT merupakan 
instrumen yang bermanfaat dalam melakukan analisis strategi.Analisis ini 
berperan sebagai alat untuk meminimalisasi kelemahan yang terdapat 
dalam suatu perusahaan atau organisasi serta menekan dampak ancaman 
yang timbul dan harus dihadapi. 
Penjelasan permasalahan desa melalui metode analisis SWOT 










Tabel 2.1 Matrik Swot 
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Dari matrik SWOT di atas, maka kelompok kami menyusun 
program-program sebagai berikut  
1. Kegiatan Pembinaan TK/TPA Di Mesjid Al-Akbar 
Kelurahan Tanah Loe 
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Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program program sebagai berikut: 
1. Kerja bakti di rumah adat Gantarang Keke 
2. Kerja Bakti di masjid dan musholla di kelurahan 
Tanah Loe. 


























Papan nama mesjid 
kelurahan  
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Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program sebagai berikut : 
3. Pembuatan pengecetan papan nama mesjid di 
kelurahan Tanah Loe 
 
B.  Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pemberdayaan  
Masyarakat 







Mengajar  anak SD 
Tempat / 
Tanggal 
SDN 46 Kadang Kunyi dan SDN 44 




Rutin 5 x seminggu 
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Tim 
Pelaksana 
Penanggung Jawab : Posko II 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
Tujuan Untuk membantu para pendidik di SDN 46 
Kadang Kunyi dan SDN 44Passanggarang 
dalam proses belajar mengajar  
Sasaran Murid SDN 46 Kadang Kunyi dan SDN 44 
Passangarang 
Target Guru SDN 46 Kadang Kunyi dan SDN 44 




Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin 
oleh mahasiswa KKN UINAM Ang. 54, satu 
kali dalam seminggu dan kegiatan ini 
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Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Mengajar di TK 
Tempat / Tanggal TK Al-Akbar dan TK kadang 
Kunyi/ 1 x Seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 1 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Posko 
II 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota    
   
Tujuan Untuk membantu para pendidik di 
TK Al-Akbardan TK Kadang 
Kunyi 
Sasaran Murid TK Al-Akbar dan TK 
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Kadang Kunyi 
Target Pelatih  TK Al-Akbar dan TK 
kadang Kunyiterbantu dalam 
kegiatan Pelatihan Pramuka 
Deskripisi Kegiatan Proses pembinaan latihan pramuka 
ini dilakukan rutin oleh mahasiswa 
KKN UINAM Ang. 54, dua kali 
dalam seminggu dan kegiatan ini 
membantu tenaga pendidik yang 
masih kurang 
Hasil Kegiatan 6 x proses belajar mengajar 
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Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan English Meeting Club 
Tempat / Tanggal SDN 46 Kadang Kunyi dan 
SDN 44 Passanggarang/ 1x 
Seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 5 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Posko 
II 
Kontributor  : 
Seluruh Anggota  
Tujuan Untuk membantu para pendidik 
di SDN 46 Kadang Kunyi dan 
SDN 44 Passanggarang dalam 
proses belajar mengajar  
Sasaran Murid SDN 46 Kadang Kunyi 
dan SDN 44 Passangarang 
Target Guru SDN 46 Kadang Kunyi 
dan SDN 44 Passanggarang 
terbantu dalam kegiatan Belajar 
Mengajar 
Deskripisi Kegiatan Proses belajar mengajar ini 
dilakukan rutin oleh mahasiswa 
KKN UINAM Ang. 54, satu kali 
dalam seminggu dan kegiatan ini 
membantu tenaga pendidik yang 
masih kurang. 
Hasil Kegiatan 6 x proses belajar mengajar 
terlaksana selama KKN 
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berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
 
 













Rutin 1x seminggu 
Tim 
Pelaksana 
Penanggung Jawab  : Posko II 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
     Kelompok 
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Tujuan Agar masjid tempat yang sangat suci dapat terjaga 
kebersihan nya 
Sasaran Masjid kelurahan Tanah Loe 
Target Masyarakat dapat terbiasa untuk selalu 




Kegiatan ini dapat menyadarkan masyarakat bahwa 
pembersihan masjid juga harus dilakukan rutin tiap 
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Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Kerja bakti di Rumah adat 
Gantarangkeke 
Tempat / Tanggal Kelurahan Tanah loe /  1 x  
Lama pelaksanaan 1 x 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  :posko II 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota    
    Kelompok 
Tujuan Untuk melestarikan budaya gotong 
royong dalam menciptakan 
lingkungan yang bersih 
Sasaran Masyarakat kelurahan Tanah Loe 
Target Mahasiswa KKN dan Masyarakat 
mampu melestarikan budaya gotong 
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royong secara rutin tiap minggu nya 
agar tercipta lingkungan yang bersih 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini berlangsung selama 1 x s 
selama jangka KKN berlangsung dan 
masyarakat sangat berpartisipasi 
dalam kegiatan ini, sebelum pesta adat 
berlangsung. 
Hasil Kegiatan 1 x proses gotong royong selama 
KKN berlangsung 







KKN  Angk. 54 UIN Alauddin Makassar 2017 |49 
 

















Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Mengajar di SMP  
Tempat / Tanggal Sekolah SMP   / 2 x Seminggu 
Lama pelaksanaan 12 x / pertemuan 
 Penanggung Jawab  : Posko II 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota    
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    Kelompok 
Tujuan Membantu tenaga pendidik yang 
berada di sekolah tersebut 
Sasaran Peserta didik di sekolah tersebut 
Target Tenaga pendidik fi sekolah tersebut 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dimaksudkan agar tenaga 
pendidik di sekolah tersebut dapat 
terbantu 
Hasil Kegiatan Tenaga pendidik di sekolah dapat 
terbantu 





Nomor Kegiatan 06 
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Pembangunan 
Nama Kegiatan 
Pengecetan papan mesjid 
Tempat / Tanggal Mesjid di Kelurhan Tanah Loe / -19 
April 2017 
Lama pelaksanaan 1 hari 
 Penanggung Jawab  : posko II 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota    
    Kelompok 
Tujuan Agar masyarakat mengetahui nama-
nama mesjid yang berada di 
Kelurahan Tanah loe 
Sasaran Mesjid Kelurahan Tanah Loe 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat 
dapat mengetahui nama mesjid yang 
berada di Kelurahan Tanah Loe 
Deskripisi Kegiatan Pengecetan papan mesjid dapat 
memperjelas nama mesjid dan 
memperindah mesjid. 
Hasil Kegiatan Papan mesjid di Kelurahan Tanah 
Loe 
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Bidang Pembangunan 
Nomor Kegiatan 07 
Nama Kegiatan Pembuatan tempat sampah 
Tempat / Tanggal Kantor kelurahan dan seluruh 
Mesjid  / 15-19 April 2017 
Lama pelaksanaan 5 hari 
 Penanggung Jawab  : posko II 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota    
    Kelompok 
Tujuan Agar masyarakat memiliki tempat 
pembuangan sampah sementara 
Sasaran Kantor kelurahan Tanah Loe dan 
Mesjid di Kelurahan Tanah Loe 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat 
dapat membuang sampah pada 
tempatnya. 
Deskripisi Kegiatan Pembuatan tempat sampah adalah 
salah satu program kerja yang dapat 
mengajarkan masyarakat untuk 
membuang sampah pada 
tempatnya 
Hasil Kegiatan 12 tempat sampah yang dibagikan 
di mesjid dan Kantor Lurah serta 
TK 
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
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Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 08 
Nama Kegiatan Pembinaan TK/TPA  
Tempat / Tanggal Mesjid Al-Akbar  / 1x / minggu 
Lama pelaksanaan 6 x 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : posko II 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota     
   Kelompok 
Tujuan Menambah motivasi anak anak dalam 
mengembangkan ilmu spritual nya 
Sasaran Anak Usia Dini dan anak SD 
Target Tunas muda dapat mampu 
mengembangkan bacaan serta hafalan ayat 
ayat suci Al-Qur’an 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini sangatlah wajib untuk 
diselenggarakan karena tunas muda akan 
terbiasa mendalami ilmu ke agamaan jika 
selalu dibina sejak kecil 
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C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan.Terdapat factor 
pendorong dan penghambat jalannya program pelayanan dan 
pemberdayaan masyarakat di Desa Samangki. Di an taranya : 
Faktor Pendorong  
1. Dana dari iuran mahasiwa KKN dan sumbangan para donatur 
2. Antusiasme masyarakat Kelurahan Tanah Loe yang tinggi 
3. Kurangnya tenaga pengajar di sekolah dan TK/TPA di 
Kelurahan Tanah Loe 
4. Budaya masyarakat yang mengetahui agama, meski masih 
kurang mengamalkannya 
5. Kebersamaan yang tinggi dari masyarakat beberapa RW yang 
jauh dari keramaian 
6. Masih sedikitnya masyarakat yang tertarik dan berminat 
mengajarkan anak-anaknya pendidikan agama 
 
Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan beberapa program kerja selama ber KKN, 
ada beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara lain : 
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1. Kurangnya koordinasi dengan setiap RT dari masing-masing-
masing RW. Sebagian besar masyarakat terkesan sangat cuek 
dengan kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. 
2. Kurangnya sosialisasi dalam setiap kegiatan antara RT dan RW 
serta kepala desa 
3. Kurangnya partisipasi masyarakat, khususnya pemuda dalam 
pelaksanaan program kerja KKN 
4. Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk merawat dan 
menjaga fasilitas yang ada 
5.  Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk terus 
melanjutkan program pembinaan keagamaan kepada anak-anak 
mereka 
6. Kurangnya perhatian orangtua kepada anak-anak mereka terkait 
pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya. 
7. Masih sangat kurangnya sumber daya manusia (SDM) tenaga 
pengajar keagamaan. 
8. Sulitnya menjalin silahturahmi kepada warga setempat 
dikarenakan mayoritas warga setempat memiliki pekerjaan 
sebagai petani dengan waktu kerja dari pagi-sore. 
Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 berupaya berpartisipasi aktif dengan menjadikan 
beberapa masa;ah itu menjadi sebuah program kerja. Meski disadari 
keterbatasan waktu dan kemampuan kami dalam menyelesaikan semua 
masalah yang ada. Keaktifan dan keikutsertaan membantu program kerja 
Kepala Kelurahan Tanah Loe  juga merupakan bagian dari upaya kami 
melibatkan diri untuk menanamkan karya-karya yang akan dikenang oleh 
masyarakat. Beberapa program kerja yang telah disebutkan secara umum 
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Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian 
yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar kepada masyarakat di pedesaan tertentu yang mana 
dalam hal ini Kelurahan Tanah Loe, Kecamatan Gantarangkeke, 
Kabupaten Bantaeng menjadi salah satu tujuan lokasi KKN. Sebanyak 
60 Mahasiswa diturunkan, yang terbagi ke dalam 6 kelompok dan dibagi 
pada 6 posko di 5 desa dan 2 kelurahan, yaitu kelurahan Gantarangkeke, 
Kelurahan Tanah Loe, Desa Kaloling, Desa Tombolo, Desa Banyorang, 
Desa Baji Minasa, dan Desa layoa. 
Program kerja yang diambil untuk dilaksanakan merupakan hasil 
survey dan observasi langsung mahasiswa KKN di lokasi. Dari hasil 
survey dan observasi lapangan maka dapatlah disimpulkan berbagai 
permasalahan masyarakat yang nantinya akan dijadikan program kerja 
selama melaksanakan kagiatan KKN. Program tersebut diharapkan 
dapat berkontribusi aktif dalam penyelesaian masalah desa yang 
mencakup peningkatan mutu pendidikian, sosial dan keagamaan. 
Adapun program utama yang telah dilaksanakan adalah 
Pembinaan TK/TPA, Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah, Selain itu 
juga telah dilaksanakan pembuatan Pembuatan papan struktur 
kelurahan, Pembuatan tempat sampah dan pengecetan batas desa serta 
pengecetan papan Mesjid dapat terselesaikan karena kerjasama 
mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar. 
 
B. Rekomendasi 
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Berdasarkan kegiatan mahasiswa KKN yang telah dilakukan 
maka kami telah merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-pihak 
tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Pemerintah Kelurahan  lebih memperhatikan masyarakat 
terutama pada RW yang terletak di wilayah terpencil yang 
masih sangat membutuhkan pelayanan masyarakat seperti 
posyandu. 
 Masih dibutuhkannya lembaga-lembaga pendidikan di 
luar sekolah maka direkomendasikan kepada pemerintah 
untuk mengadakan rumah baca. 
 Disarankan kepada pemegang kebijakan untuk 
memberdayakan masyarakat lokal terkhusus di bidang 
pekerjaan 
 Pemerintah Kelurahan seharusnya mampu membuka 
paradigma masyarakat tentang pentingnya wajib belajar12 
tahun. Pemerintah harus memfasilitasi masyarakat kurang 
mampu untuk dapat mengenyam bangku pendidikan 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
 Masih terdapat beberapa yang ingin dibenahi dan jadi 
bahan pembelajaran bagi mahasiswa maka kami 
merekomendasikan agar kelurahan ini tetap menjadi 
kelurahan binaan UIN Alauddin Makassar terkhusus 
pada wilayah RWterpencil. 
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan 
lokasi sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi di daerah 
pelosok dalam hal ini penempatan tidak lagi didaerah 
yang terbilang maju.  
3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
 Kelurahan Tanah Loe  masih membutuhkan perhatian 
dalam hal pendidikan dan kesehatan. 
 Kelurahan Tanah Loe masih sangat membutuhkan tenaga 
pengajar TPA/TPQ, karena ada beberapa TPA/TPQ 
yang kemudian tidak lagi aktif setelah mahasiswa KKN 
meninggalkan lokasi. 
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 Beberapa lembaga pendidikan masih membutuhkan 
inventaris dalam hal ini direkomendasikan kepada peneliti 
selanjutnya untuk melengkapi buku di sekolah dan Al-













Instansi Pemeritah Setempat 
 






Abdul Azis, Se                                                               Sahabuddin, 
S.Sos 
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Foto ini menggambarkan penari sebagai pembuka dalam 
upacara pesta adat Gantarangkeke. Ritual pesta adat warga Kecamatan 
Gantarangkeke, Kabupaten Bantaeng, atau yang disebut Pa'jujukang ini 
merupakan agenda tahunan setiap pertengahan bulan Sya'ban, 
menyambut bulan Suci Ramadhan. Setiap tahun pesta ritual ini dihelat, 
ribuan warga berdatangan dari berbagai penjuru Bantaeng bahkan dari 
seluruh nusantara, pesta adat ini dipusatkan di Desa Dampang, 
Kecamatan Gantarangkeke. 
Kami di sini hanya membantu sebelum hari pelaksanaanya 
dimulai. Upacara pesta adat Kelurahan Gantarangkeke ini cukup ramai 
dan banyak acara yang di laksanakan. Ini suatu kehormatan bagi kami 
karena kami di undang kesana untuk menghadiri acara tersebut. Upacara 
adat ini sangatlah bagus untuk terus dikembangkan dan laksanakan agar 
generasi selanjutnya akan terus melaksanakan dan menghargai adat 
mereka serta tidak akan punah sesuai dengan perkembangan zaman. 
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Pesta adat ini sangat mendidik terhap anak generasi-generasi 
muda agar mereka tidak melupakan budaya mereka serta mereka akan 
selalu mengenang adat mereka. Jangan pernah melupakan adat karena 
adat adalah warisan leluhur nenek moyang kita maka dari itu kita harus 
menjaganya agar tidah punah atau ditelang perkembangan zaman. 
TESTIMONI 
 
A. Testimoni Masyarakat kelurahan Tanah Loe 
Abdul Azis, SE 
Lurah Tanah Loe 
Kami sebagai kepala desa dan wakil masyarakat desa merasa 
terharu dan berat sekali melepaskan mahasiswa KKN dari UIN alauddin 
makassar yang telah berjuang selama 2 bulan. Mengabdikan diri demi 
kemajuan kelurahan kami.Betapa cepat waktu berlalu, ingin rasanya adik-
adik menambah waktu beberapa hari lagi untuk tinggal disini.Karena 
waktu sudah di tentukan oleh rektor dan para dosen adik-adik harus 
segera kembali untuk melaporkan hasil KKN selama 2 bulan disini. 
Betapa besar perubahan-perubahan yang terjadi di Kelurahan 
kami ini semenjak kedatangan mahasiswa KKN. Perubahan itu 
semuanya mengarah kepada kebaikan dan kemajuan yang  tidak kami 
bayangkan sebelumnya. Adik-adiklah yang mensponsori pembangunan 
tersebut.Di mulai dari pembangunan fisik hingga pembangunan mental 
spiritual Sebagai wakil masyarakat desa kami mengucapkan banyak 
terima kasih atas perjuangan dan pengabdiannya, dan kami minta maaf 
bila dalam sikap dan tutur kata kami kurang berkenan di hati, hendaknya 




Pelaksanaan kkn merupakan program yang sangat baik 
dan bermanfaat baik bagi peserta kkn maupun masyarakat. 
Mereka datang dengan program-program kerja yang 
berbeda-beda, mungkin ada program kerja yang hampir sama 
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dengan yang datang sebelumnya tetapi tidak jarang pula ada 
proker-proker yang inovatif untuk masyarakat. Seperti kkn 
dari uin angakatan 54 ini, proker-proker yang mereka usung 
cukup membantu masyarakat seperti program jum’at bersih 
berupa pembersihan mesjid, dan juga pembuatan tempat 
sampah yang memang di kelurahan ini sendiri (Tanah Loe), 
tempat sampah untuk sarana publik seperti di mesjid-mesjid 
tidak tersedia atau terbatas jumlahnya. Adapula proker yang 
menarik antusiasme warga seperti festival anak dan 
perlombaan permainan tradisional yang sangat baik untuk 
memacu sikap kompetitif anak, mereka juga tampak sangat 
antusias dan senang. Selain itu, ada juga turnamen olah raga 
untuk pemuda dan orang dewasa, kegiatan yang sangat 
bemanfaat dalam membangun rasa persaudaraan masyarakat 
karena hanya melalui kegiatan-kegiatan seperti ini masyarakat 
dari berbagai lapisan dan usia bisa berkumpul bersama-
sama..Saya pribadi sebagai warga juga ikut merasa antusias. 
Meskipun dari apa yang saya lihat, peserta kkn dari 
tahun ke tahun tingkat kedekatan mereka kepada masyarakat 
semakin berkurang tapi satu hal yang membuat saya dan 
mungkin juga warga sudah merasa puas dengan kinerja kkn 
kali ini karena telah mampu menyelesaikan seluruh program 
kerja. Semoga program KKN akanterus berlanjut dan akan 
selalu membawa perubahan yang positif bagi masyarakat 
dalam pelaksanaanya. 
 
Muh. Yusuf dan Suriani (Pasutri) 
Petani dan Ibu Rumah Tangga, 
Mahasiswa memang sering datang untuk 
melaksanakan kkn di kelurahan ini (Tanah Loe) perasaan 
saya tentu senang dan menyambut mereka.Bukankah mereka 
datang juga untuk mengabdi kemasyrakat.Bagi saya 
kedatangan mereka juga disambut hangat oleh warga-warga 
lain apalagi jika mereka ramah dan dekat dengan masyarakat 
juga tekun dalam melaksanakan program kerja mereka.Setiap 
peserta yang datang, biasanya memiliki karakter dan 
pembawaan yang berbeda-beda tergantung orangnya dan 
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juga biasanya tergantung kampusnya. Karakter anak KKN 
memang berbeda-beda ada yang sangat dekat dengan 
masyarakat  ada yang biasa-biasa saja, ada yang terkadang 
menimbulkan konflik ada juga yang adem-adem saja. Kalau 
peserta KKN kali ini, meskipun tidak ada yang terlihat jelas 
sangat dekat dengan masyarakat tetapi ada beberapa orang 
yang bisa dikatakan cukup dekat dengan masyarakat.Karena 
memang, sejauh ini dari tahun ke tahun kedekatan 
mahasiswa dari kampus manapun itu semakin berkurang. 
Kalau berdasarkan kampusnya biasanya ada yang 
antusiasmenya tinggi, ada juga yang hanya menghabiskan 
waktu untuk berleha-leha dan tidak banyak mengerjakan 
proker, ada juga yang bersahaja atau sederhana yang satu ini 
mungkin menggambarkan karakter mahasiswa dari kampus 
UIN Makassar hal ini juga terlihat oleh peserta  KKN UIN 
yang sekarang. Mereka juga rutin melaksanakan program 
kerja mereka.Meskipun tidak semua proker terlaksana sampai 
benar-benar selesai seperti Jum’at bersih yang tidak sampai 
menyisir semua masjid di karenakan faktor kesibukan dan 
keterbatasan waktu, saya pikir hal ini dapat dimaklumi.Yang 
terpenting semua proker berjalan dan pada akhirnya semua 
terlaksana. Dan jika berbicara konflik, memang tidak jarang 
peserta KKN mendapat masalah atau konflik, entah masalah 
yang datang dari mereka sendiri, dari pemilik rumah atau  
seorang warga, ataupun karena situasi, banyk hal bisa 
menjadi pemicu. Tetapi untungnya, KKN kali ini mampu 
menjaga solidaritas dengan warga hingga penarikan.Saya 





Ibu Rumah Tangga, 
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Saya merasa senang jika ada mahasiswa kkn di 
kelurahan.Mereka suka melakukan kegiatan-kegiatan tertentu 
seperti perlombaan olah raga, kerja bakti bersih-bersih, 
ataupun penghijauan seperti menanam pohon yang dilakukan 
oleh mahasiswa uin, dan pohon yang mereka tanampun 
masih ada sampe sekarang dan masih di manfaatkan oleh 
warga dan lain-lain.Sama seperti KKN kali ini yang 
mengadakan turnamen takraw untuk anak muda dan orang 
dewasa, ada juga festival untuk anak-anak, serta kegiatan 
membersihkan mesjid pada hari jum’at.Kegiatan semacam ini 
memang paling sering dilaksanakan oleh mahasiswa dari 
UIN.Pengabdian peserta kkn yang seperti inilah yang selalu 
di sambut baik oleh masyarakat. 
Biasanya anak kkn juga memiliki pembawaan dan 
kebiasaan yang berbeda-beda tergantung dari kapus mana 
mereka berasal. UIN sendiri misalnya, menurut saya dan 
mungkin juga warga lain memang merupakan mahasiswa-
mahasiwa KKN yang paling dekat dengan masyarakat 
berbeda dengan beberapa universitas lainnya yang juga 
melaksanakan KKN di kelurahan ini (Tanah Loe). Mereka 
lebih banyak kegiatan buat warga dan cenderung lebih 
banyak bersosialisasi dengan warga.Saya sebagai warga 
merasa senang dengan kedatangan mereka dan menyambut 
mereka kapan saja. 
 
Rahmi 
Guru TPA Al-Akbar 
 
 Saya warga kelurahan Tanah Loe kecamatan Gantarangkeke 
Kabupaten Bantaeng , rumah saya sangat dekat  yaitu berhadapan 
dengan rumah bapak yusuf selaku Ketua RW 5 di kelurahan Tanah Loe, 
yang dimana rumah bapak yusuf menjadi posko KKN Universitas 
Negeri Alauddin Makassar angkatan 54. KKN UINAM datang ke 
kampung saya pada tanggal 23 Maret 2017, sebelum kedatangan mereka 
saya sudah mendengar info dari Kelurahan bahwa akan kedatangan anak 
KKN dari UINAM angkatan 54. Pada hari kedatangan mereka saya 
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tidak melihat secara jelas wajah-wajah mereka karena hanya melihat dari 
kejauhan, beberapa hari kemudian saya melihat mereka jalan-jalan sore 
dari arah pasangarrang, saya pun lagi-lagi hanya melihat dari kejauhan. 
 Satu minggu setelah kedatangan, mereka mengadakan seminar 
kelurahan yang dimana mereka membacakan program kerja yang akan 
mereka lakukan serta memperkenalkan diri masing- masing  nah 
disitulah saya baru mengetahui nama, asal, jurusan  serta memperhatikan 
wajah-wajah mereka. Salah satu program kerja mereka yaitu mengajar di 
TPA Al-Akbar yang kebetulan juga saya sebagai salah satu pengajar di 
TPA tersebut. Sehari setelah seminar kelurahan pada saat proses mengaji 
akan segera dilakukan ada beberapa orang yang datang ke TPA dengan 
tujuan meminta izin untuk membantu mengajar di TPA Al-Akbar, saya 
selaku pengajar di TPA tersebut menyambut niat baik mereka dengan 
hati dari situlah mulai sedikit demi sedikit berbaur dengan mereka. 
Berselang beberapa minggu mereka mengumumkan di mesjid bahwa 
akan mengadakan lomba diantaranya lomba Festival anak shaleh dan 
lomba tradisional, begitu di dengar oleh santri dan santriwati TPA Al-
Akbar mereka sangat antusias dan berlomba-lomba mendaftarkan diri 
mereka untuk mengikuti lomba sesuai keinginan dan kemampuan 
masing-masing. Dengan diadakannya lomba seperti ini oleh anak KKN 
UINAM angkatan 54 sangat bagus untuk melatih kemampuan serta 
menumbuhkan kepercayaan diri anak-anak dikampung saya, apalagi 
lomba ini tdk hanya di kelurahan saja tapi berlanjut ke tingkat 
kecamatan.  
 Saya melihat begitu banyak sumbangsi anak KKN UINAM 
angkatan 54 di kelurahan Tanah loe ini dimana mereka membuat 12 
tempat sampah untuk masing-masing mesjid yang ada di kelurahan 
tanah loe serta untuk dikantor kelurahan, saya meiihat sendiri mereka 
bekerja sama pada sore hari untuk menyelesaikan pengadaan tempat 
sampah yang menjadi program kerja mereka. Saya juga selaku pemudi 
sangat senang dengan kedatangan mereka apalagi hari demi hari 
berlanjut dan sayapun semakin akrab dengan mereka, keakraban itu 
sendiri tercipta begitu cepat karena mereka juga mudah bercengkrama 
dengan pemuda dan pemudi disini. Terlebih lagi mereka selalu datang ke 
rumah saya untuk menanyakan beberapa hal berkaitan dengan program 
kerja yang akan mereka jalankan selebihnya bercerita panjang lebar 
sampai menjadi ajang curhat-curhatan tentang pribadi masing masing 
terkhusus kepada mahasiswa yang perempuan, hari hari berlalu dan tidak 
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terasa satu minggu lagi mereka akan penarikan,  mereka datang ke rumah 
dan meminta saran dalam mengadakan ramah tamah perpisahan mereka, 
kita berdiskusi sampai akhirnya malam ramah tamah mereka akan 
dilakukan pada malam minggu tanggal 21 Mei 2017 dimana mereka 
mempersembahkan sebuah musikalisasi puisi dari beberapa anak-anak 
SD dan sebuah tarian dari anak KKN dan pemudi dari tanah loe.  
 Dua hari setelah malam ramah tamah, mereka penarikan 
dikantor  Kecamatan Gantangkeke tepat pada tanggal 23 Mei hari selasa 
mereka datang kekantor kelurahan dimana saya juga mengabdi di kantor 
ini, mereka datang untuk berpamitan dimana rasa haru tercipta ketika 
mereka melakukan salim satu persatu kepada masyarakat serta pegawai 
kantor kelurahan tangis haru pecah pada saat itu rasa kehilangan sangat 
tecipta. Terimah kasih kepada KKN UINAM angkatan 54 atas 
kedatangannya di kampung kami Kelurahan Tanah loe, terimah kasih 
atas sumbangsi baik tenaga dan pemikiran adik adik KKN UINAM 
angkatan 54 semoga cita-cita kalian tercapai dan semoga sukses untuk 
kedepannya, dengan selesainya tugas kalian disini jangan bosan datang 








B. Testimoni Mahasiswa KKN Angk. Ke-54 
 
Nama  : Anshar Hidayat 
Jurusan : Pendidikan 
Agama Islam 
Fakultas : Tarbiyah dan 
Keguruan 
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KKN (kuliah kerja nyata) bagi saya bukan hanya sekedar 
kewajiban yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir dari universitas 
kepada mahasiswa, bukan hanya pengabdian kepada masyarakat tapi 
lebih dari itu. KKN mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung 
bermasyarakat, memahami masyarakat, melihat masalah yang ada dalam 
masyarakat dan berusaha untuk memecahkannya. Selama satu bulan saya 
berada di ”kampung orang”, maksudnya bukan kampung saya, saya 
berada di tengah-tengah masyarakat Kelurahan Tanah Loe. Ada banyak 
sekali pelajaran yang saya dapatkan. Pelajaran yang tidak saya temui di 
bangku kuliah, yaitu pelajaran tentang arti hidup ini, pelajaran tentang 
bermasyarakat. Memang di kampung saya, saya sudah terlibat dalam 
kegiatan bermasyarakat, tapi di tempat KKN dengan keadaan adat 
budaya yang berbeda saya lebih banyak lagi belajar bermasyarakat.  
Dengan adanya kegiatan KKN saya mempunyai lebih banyak 
teman. Bahkan saya merasa bukan hanya sekedar teman, tapi teman-
teman dalam kelompok KKN ini sudah seperti saudara dan keluarga 
kedua, karena hubungan yang begitu intens selama melakukan kegiatan 
di Kelurahan Tanah Loe. Bagi saya waktu selama dua bulan melakukan 
kegiatan KKN bukanlah waktu yang lama, melainkan sebentar. Saya 
mengatakan sebentar mungkin karena saya sudah merasa nyaman 
dengan keadaan lingkungan kelurahan tempat kami melakukan kegiatan 
KKN, terlebih lagi dengan masyarakat yang menerima kedatangan saya 
dan teman-teman dengan baik. Pada minggu pertama mungkin saya dan 
kelompok masih dalam proses berinteraksi dengan masyarakat, mencoba 
untuk berbaur dengan masyarakat. Dan pada minggu selanjutnya kami 
fokus dengan kegiatan-kegiatan atau program kerja yang telah dibuat 
oleh saya dan teman-teman. 
Di tempat KKN, yaitu di kelurahan Tanah Loe kec. 
gantarangkeke, Alhamdulillah saya mendapatkan tempat tinggal di 
kediaman bapak RW 5 tepatnya Bapak Yusuf. Alhamdulillah selama 
melakukan kegiatan KKN, kegiatan saya dan teman-teman mendapatkan 
dukungan dari Bapak Lurah. Beliau mengatakan: “Apa pun yang teman-
teman lakukan asalkan itu baik untuk warga Kelurahan Tanah Loe, 
Bapak  dukung”. Alhamdulillah Bapak Lurah selalu hadir dalam acara-
acara yang kami laksanakan, meskipun beliau punya kesibukan lain akan 
tetapi beliau masih menyempatkan diri untuk menghadiri acara kami.  
Alhamdulillah saya dan teman-teman berada di lingkungan 
bersama warga yang selalu berpartisipasi dalam setiap acara atau pun 
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kegiatan yang kami laksanakan, mulai dari kegiatan jum’at bersih, 
pembuatan tempat sampah untuk tiap mesjid di kelurahan Tanah Loe, 
sampai berbagai macam lomba yang kami adakan. Selain itu, warga 
Kelurahan  juga sangat baik dan suka berbagi. Pada saat kami sudah 
melaksanakan program kerja yang sudah di seminarkan masyarakat 
Kelurahan Tanah Loe sangat antusias untuk membantu. Sungguh 
kebaikan masyarakat Kelurahan Tanah Loe tidak akan saya lupakan, 
semoga Allah SWT membalas segala kebaikan masyarakat Kelurahan 
Tanah Loe.  
Dari warga  tersebut saya banyak belajar. Belajar untuk saling 
berbagi, belajar untuk memberikan yang terbaik dengan apa yang kita 
punya. Bahkan dalam kondisi ekonomi yang kurang pun mereka berbagi, 
mereka mau memberi. Kami juga banyak belajar dari anak-anak kecil 
yang ada di desa tempat kami KKN. Saya melihat mereka antusias sekali 
untuk ikut disalah satu program kerja kami yakni English meeting 
khususnya ke anak-anak di kelurahan Tanah Loe, tak hanya itu mereka 
pun gemar sekali mengaji sehabis shalat ashar hingga menjelang 
maghrib. 
Semoga kalian menjadi anak-anak yang sholeh dan sholehah, 
serta saya dan teman-teman juga menjadi anak-anak yang sholeh dan 
sholehah (aamiin). Terima kasih adik-adik yang secara tidak langsung 
sudah menginspirasi saya khususnya dan juga teman-teman. Tiada hari 
tanpa pembelajaran, mungkin itu kalimat yang tepat bahwa memang 
setiap hari hendaknya ada pelajaran, pembelajaran dan hikmah yang 
dapat kita dapatkan agar hidup ini dapat lebih bernilai. Melalui kegiatan 
KKN-lah saya banyak memperoleh pelajaran dan pembelajaran yang 
mungkin tidak dapat saya peroleh dari bangku kuliah.  
Atas sambutan hangat warga kelurahan Tanah Loe kami banyak 
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya dan kami anggap 
perlakuan mereka semuanya ke kami itu semuanya kami anggap suatu 
penghormatan dan kami terima baik dan kami balas dengan perlakuan 
yang baik pula, Alhamdulillah selama kami melakukan tugas kami yakni 
KKN tak ada catatan kelakuan buruk kami dimata warga kelurahan 
Tanah Loe,demikian yang di ucapkan salah satu warga kelurahan Tanah 
Loe sewaktu kami hendak meninggalkan mereka karena tugas kami telah 
selesai. Atas semua hal perlakuan baik itu kami ucapkan banyak terima 
kasi 
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Nama  : Ayu Dwi Oktaviana 
Jurusan  : Pendidikan Biologi 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Berjuta rasa di Tanah Loe 
KKN, kata itu bukan lagi kata yang asing bagi dunia kampus 
terutama untuk mahasiswa. Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan 
suatu bentuk pengabdian mahasiswa kepada masyarakat, yang 
merupakan salah satu cara mengaplikasikan apa yang sudah diterima 
selama di dalam perkuliahan yang dilaksanakan oleh mahasiswa dan 
dikembangkan oleh Fakultas dan Jurusan sebagai satu bagian dari 
program pendidikan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar secara 
keseluruhan. Kkn dapat dikatakan sebagai suatu wadah perkuliahan yang 
tidak mengutamakan teori lagi akan tetapi mengutamakan praktik dalam 
mengatasi problematika di masyarakat. 
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KKN (Kuliah Kerja Nyata) tahun ini merupakan KKN angkatan 
ke-54 dan angkatan 55 periode 2017/2018. KKN tahun ini begitu 
berbeda dengan KKN sebelumnya, karena KKN tahun ini terdapat 
banyak perubahan. Baik itu dari cara mendaftar, pembayaran, 
pembentukan struktur keanggotaan, lokasi, dan lain sebagainya. Setelah 
melalui beberapa tahap seperti pembekalan selama 3 hari sebagai syarat 
untuk bisa di ikutkan ber-KKN dan kemudian pengumuman lokasi 
tempat KKN. Setelah pengumuman dan lokasi serta pemberangkatan 
KKN telah ditetapkan, maka dari sinilah pengalaman selama KKN 
dimulai. 
Kelurahan Tanah Loe adalah salah satu kelurahan di Kecamatan 
Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng yang berjarak kurang lebih 10 km 
dari ibu kota provinsi 120 km dan berada seblah timur ibu kota 
kabupaten Bantaeng, serta kurang lebih 3 km dari kelurahan 
Gantaranagkeke yang merupakan ibu kota Kecamatan Gantarangkeke. 
 Luas wilayah sekitar 5.840.777 kilometer, yang terdiri dari 7 
RW.RW 1 Kaluku, RW 2 Kampung Tangga, RW 3 Lembang Galung, 
RW 4 Kadang Kunyi, RW 5 Borong Kalukua, Rw 6 Sapa-sapa, Rw 7 
Passanggarrang. 
 Kelurahan Tanah Loe memiliki iklim sejuk dan dingin dengan 
suhu udara rata-rata 32 derajad celcius dengan curah hujan yang cukup 
tinggi serta memiliki 2 tipe musim, yakni musim kemarau dan musim 
hujan. Masyarakat kelurahan Tanah Loe memiliki pekerjaan pokok 
sebagai pedagang hasil bumi, peternak ayam, PNS, Petani pemilik, 
pedagang kayu, pedagang barang campuran, tukang kayu, tukang batu, 
sopir, tukang ojek, buruh bangunan dan buruh tani serta sebagian warga 
lainnya merantau keluar daerah bahkan keluar negeri untuk mencari 
nafkah. Mata pencarian pokok masyarakat Tanah Loe adalah 92% 
sebagai petani dengan jenis tanaman coklat, cengke dan kopi. 
 
Kami ditempatkan di rumah ketua RW yakni Bapak Yusuf dan 
Ibu Sury yang memiliki 2 anak.Tempat ini menurut saya semuanya 
aman.Mulai dari airnya yang lancar, listrik yang bagus, jaringan yang 
lancar serta keluarga yang ramah. Kami posko II kelurahan Tanah Loe 
dengan anggota 10 orang yakni diantaranya Ayu Dwi Oktaviana (saya), 
Anshar Hidayat (Kordinator Lurah), Fitriani A (Sekertaris), Reski 
74 | KKN  Angk. 54 UIN Alauddin Makassar 2017  
Laporan KKN Angk. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
Purnawati (Bendahara), Reski Apriandy, Yudhy Faisal Eka Putra, 
Muhammad Fajrin, Elmi Perdana Putri, NurHikmah Risvi Said, dan Nur 
Indah. Kami berasal dari daerah, fakultas, dan jurusan yang berbeda-
beda, kami juga bukanlah teman yang begitu dekat serta untuk menjadi 
akrab dihari pertama mungkin adalah hal yang agak sulit. Memahami dan 
mengerti karakter satu sama lain bukanlah hal yang mudah untuk waktu 
yang singkat dan bukan pula waktu yang begitu lama, tapi hanya 
membutuhkan sedikit waktu untuk membaca masing-masing karakter 
dan sifat yang mereka miliki.  
Minggu pertama kami melakukan observasi dan membuat 
program kerja sesuai dengan permasalahan yang ada di kelurahan Tanah 
Loe serta mengadakan seminar kelurahan. Setelah seminar, sesuai 
dengan kesepakatan antara kami dan masyarakat maka ada beberapa 
program kerja yang akan dilaksanakan selama 2 bulan kami ber-KKN.  
Setelah beberapa waktu berlalu kebersamaan dan keakraban itu 
mulai terasa dengan teman-teman posko dan juga dengan keluarga ibu 
posko serta masyarakat kelurahan Tanah Loe.Kebersamaan saat makan, 
jalan dan tidur serta kebersamaan lainnya.Perbedaan karakter yang unik-
unik dari mereka mulai dari yang pada awalnya tidak banyak bicara 
setelah beberapa waktu menjadi cerewet dan lucu. 
RESKI PURNAWATI berasal dari jurusan Matematika Sains Fakultas 
Sains dan Teknologi sering dipanggil Ekhy, asli Sinjai sekampung 
dengan sy dan memiliki kepribadiaana yang rajin masak, rajin ke pasar 
dan paling sering memanggil saya untuk memasak, teman yang paling 
suka saya temani untuk berkunjung ke posko teman kecamatan lainnya. 
Paling berkesan dari Ekhy adalah perintahnya yang selalu menyuruh saya 
untuk masak, mandi dan ke Pasar yang paling sering, banyak hal yang 
saya lakukan dengan dia. NURHIKMAH RISVI SAID, perempuan asal 
Bulukumba ini dari Jurusan Ilmu Ekonomi fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam memiliki kepribadiaan yang baik dan sangat dewasa, awal serumah 
bareng dia rajin bangun tapi belakangan ini sudah mulai jarang bangun 
pagi hehe, hal yang berkesan dari Vivi adalah panggilan Ummi yang saya 
lekat kedirinya. FITRIANI A perempuan asal Bulukumba dengan 
jurusan Hukum Pidana dan Ketatanegaraan, perempuan termanja di 
posko.Orang panikan dan paling sering saya temani bercanda. ELMI 
PERDANA PUTRI perempuan asal Bone, jurusan pendidikan Biologi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan .Satu jurusan serta satu kelas sama saya 
ini adalah perempuan terrajin dan tersabar di posko. Satu kelas sama dia 
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dari semester 1 sampai akhir tapi akrab dan kenal baiknya baru di tempat 
kkn ini. NUR INDAH perempuan asal Pangkep dari Jurusan Sastra 
Inggris  fakultas Adab dan Humaniora ini adalah perempuan yang saat 
berada didalam kamar mandi paling lama, di juga keibuan orangnya. 
ANSAR HIDAYAT asal Pangkep jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah den Keguruan ini adalah korling (koordinator 
Lingkungan) di posko, paling jarang berada di posko, saat di posko 
paling rese. YUDHY FAISAL EKA PUTRA asal Bantaeng jurusan 
Sastra Inggris fakultas Adab dan Humaniora ini adalah laki-laki terAlay  
di posko, selain alay dia juga laki-laki terkepo yang paling suka baca chat 
anak-anak di posko. MUHHAMD FAJRIN asal Sorong tapi tinggal di 
Maros jurusan Filsafat Agama, laki-laki yang sholatnya rajin sekali, suka 
mengaji pas selesai sholat subuh dan tentunya laki-laki yang paling rajin 
bangun pagi di posko. RESKY APRINDI asal Takalar jurusan PWK 
fakultas Sains dan Teknologi, laki-laki yang paling berwibawa di posko. 
Dia juga sosok leaki-laki yang paling dekat dengan saya, sosok kakak 
yang selalu peduli sama saya, dia tempat berkeluh kesah saya, terlalu 
banyak hal yang saya lalui bersama dia, terimakasih jaguar sudah 
memperdulikan saya selama di posko. 
 Selain ke 9 orang ini, dirumah juga ada Bapak dan Ibu kami 
yang baru.Bapak Yusuf dan Ibu Suri serta kedua anakya, kak anca dan 
dek Asma.Bapak yang paling suka menegur dan bercanda, serta ibu yang 
pendiam.  Ibu yang suka ngebantuin kami memasak, ngasih saran 
tentang masakan apa lagi yang akan kita masak. Sosok orang tua yang 
mengkhawatirkan jika salah satu dari kami sakit atau salah satu dari kami 
tidak berada di posko. Bapak yang paling sering negur kalau saya mau 
pergi, suka sekali bercandaian saya, suka nelpon kalau saya terlambat 
pulang ke posko, terimkasih pak bu sudah menjadi orang tua kedua saya 
disini, terimakasih sudah mau saya repotkan, terimakasih sudah mau 
mengkhawatirkan saya.  
 Banyak hal yang saya tahu setelah saya tinggal ditempat ini, 
mulai dari memasak, mencuci baju, bangun pagi, cuci piring, kepasar dan 
hal lainnya.Sesuatu yang jarang saya lakukan di Makassar maupun di 
Sinjai kini saya lakukan disini.Ketika sakit dan entah harus mengeluh 
kesiapa dan akhirnya saya belajar untuk tidak mengeluh dan tidak 
manja.Saya suka berada ditempat ini.Terimakasih buat teman-teman 
posko atas kerjasamanya, semoga kekeluargaan kita ini tak berakhir 
sampai disini. Kalian adalah keluarga baru saya, keluarga yang telah saya 
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temani berbagi dalam segala hal selama 2 bulan ini, maaf jika saya punya 
salah, maaf jika mulut saya agak kasar, maaf jika saya suka marah. Maaf 
untuk semua hal yang membuat kalian kecewa akan saya. Terimakasih 
sudah mengjarkan saya untuk selalu kuat. 
 
Akhir kata dari saya yakni ucapan terima kasih sebesar-besarnya 
kepada ibu poskoku yang telah menampung kami selama 2 bulan ini 
dengan memberi tempat tinggal yang begitu nyaman, melengkapi 
kebutuhan kami dan menyempatkan waktunya untuk mengajak kami 
jalan-jalan.Ucapan terima kasih juga pada tokoh masyarakat, tokoh 
agama, dan tokoh pemuda serta para kepala sekolah yang telah 
menerima kami dan membimbing kami selama kami di sini.Serta 
masyaraka kelurahan Tanah Loe yang telah menerima kami dengan 
ramah dan antusias.Dan tidak lupa pula untuk adik-adik TPA dan SMP 3 
passangarang tempat berbagi ilmu, semoga ilmu yang telah diberikan 
bermanfaat dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
“Saat sebuah pertemuan berawal dengan kebaikan.Maka akhirilah 
sebuah pertemuan dengan perpisahan yang memiliki kenangan terindah, 
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Nama  : Reski Apriandy 
Nim  : 60800113016 
Jurusan : Perencana 
Wilayah dan Kota 
Fakutas : Sains dan 
Teknologi 
 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan multi 
disipliner.Pelaksanaan kegiatan KKN berlangsung selama 2 bulan atau 60 
hari dan bertempat di daerah setingkat desa/kelurahan. Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi di Indonesia telah mewajibkan setiap 
perguruan tinggi untuk melaksanakan KKN sebagai kegiatan 
intrakurikuler yang memadukan Tri Dharma perguruan tinggi yaitu: 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.  
Kuliah kerja nyata dilaksanakan secara melembaga dan 
terstruktur sebagai bagian dari pelaksanaan kurikulum pendidikan tinggi, 
yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa program studi ilmu hukum 
strata satu (S1) dengan status intrakurikuler wajib. 
Melalui KKN mahasiswa mengenal persoalan masyarakat yang 
bersifat “cross sectoral” serta belajar memecahkan masalah dengan 
pendekatan ilmu (interdisipliner).Mahasiswa perlu menelaah dan 
merumuskan masalah yang dihadapi masyarakat serta memberikan 
alternatif pemecahannya (penelitian), kemudian membantu memecahkan 
dan menanggulangi masalah tersebut. 
Kuliah kerja nyata membawa berkah tersendiri bagi mahasiswa UIN 
Alauddin pada umumnya dan  terkhusus bagi saya.Nama saya Reski 
Apriandy, saya adalah anak pertama dari tiga bersaudara yang hidup 
dalam keluarga yang sangat sederhana.Bapak saya bernama Zainuddin 
dan Ibu saya bernama Nurmi.Dua adik saya adalah perempuan yang 
bernama Riska Novianty dan Risda Yulianty.Meskipun ibu saya sekarang 
terkena penyakit stroke ringan tapi alhamdulillah masih bisa beraktifitas 
seperti biasa.Ibu lah yang menjadi motifasi saya untuk segera 
menyelesaikan pendidikan di S1. Bapak bekerja sebagai wiraswasta yang 
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setiap hari banting tulang untuk menghidupi keluarga. Selama saya 
mengenyam bangku pendidikan saya banyak mendapatkan pengalaman 
yang sangat membantu dalam kehidupan sehari-hari dan bisa di katakan 
hidup mandiri hingga pada saat saya melakukan kegiatan 
KKN.Kelurahan Tanah Loe adalah salah satu kelurahan di Kecamatan 
Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng yang berjarak kurang lebih 10 km 
dari ibu kota provinsi 120 km dan berada seblah timur ibu kota 
kabupaten Bantaeng, serta kurang lebih 3 km dari kelurahan 
Gantaranagkeke yang merupakan ibu kota Kecamatan 
Gantarangkeke.Luas wilayah sekitar 5.840.777 kilometer, yang terdiri 
dari 7 RW.RW 1 Kaluku, RW 2 Kampung Tangga, RW 3 Lembang 
Galung, RW 4 Kadang Kunyi, RW 5 Borong Kalukua, Rw 6 Sapa-sapa, 
Rw 7 Passanggarrang. 
 Kelurahan Tanah Loe memiliki iklim sejuk dan dingin dengan 
suhu udara rata-rata 32 derajad celcius dengan curah hujan yang cukup 
tinggi serta memiliki 2 tipe musim, yakni musim kemarau dan musim 
hujan. Masyarakat kelurahan Tanah Loe memiliki pekerjaan pokok 
sebagai pedagang hasil bumi, peternak ayam, PNS, Petani pemilik, 
pedagang kayu, pedagang barang campuran, tukang kayu, tukang batu, 
sopir, tukang ojek, buruh bangunan dan buruh tani serta sebagian warga 
lainnya merantau keluar daerah bahkan keluar negeri untuk mencari 
nafkah. Mata pencarian pokok masyarakat Tanah Loe adalah 92% 
sebagai petani dengan jenis tanaman coklat, cengke dan kopi. 
 
Perjalanan selama KKN ini telah memberikan begitu banyak 
pengalaman baru yang tidak akan pernah terulang kembali untuk kedua 
kalinya mulai sejak pendaftaran, pemberangkatan, hingga penarikan dari 
lokasi KKN.  Bahkan jauh sebelum pendaftaran dimulai, rasa takut akan 
masa-masa yang akan dilalui di lokasi KKN itu sudah mulai menghantui, 
apalagi setiap hari isu-isu tentang keadaan di lokasi selalunya negatif, 
mulai dari jalanan yang tidak bagus, tidak bisa dilewati kendaraan, tidak 
ada wc, dan isu-isu negatif lainnya. Bahkan isu-isu ini pun berlangsung 
hingga hari pendaftaran dan pembekalan KKN tiba. Bahkan setelah 
pembekalan rasa takut akan isu-isu itu tetap ada. Pokoknya serem deh 
kalau diceritain haha, lebih serem daripada film horor. 
Di minggu pertama, hal yang kami lakukan adalah mengamati 
keadaan di lokasi untuk mencari alternatif-alternatif atau program-
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program kerja apa yang akan dilakukan selama berKKN serta seminar 
kelurahan. 
Selama berkkn ini, kami melalui berbagai macam pengalaman 
baru yang diluar dugaan, kenapa? Karena dari 10 orang dari kelompok 
kami tidak pernah ada yang bertemu sebelumnya bahkan sampai 
pembekalan namun kekompakan saat di lokasi KKN itu sangat tinggi, 
mulai dari kebersamaan makan, memasak, nyuci piring, membersihkan, 
hingga melaksanakan proker bahkan kekompakan mereka dalam 
merayakan ulang tahun dan lain-lain.  
Selama 2 bulan kami mengabdikan diri di kelurahan Tanah Loe 
ini, berada dalam satu rumah dengan 10 orang yang memiliki karakter 
dan kepribadiaan yang beragam sangat menciptakan warna yang baru 
dalam keseharian kami. Kami tak saling kenal, kami tak saling tahu, dan 
kami sangat berbeda.ANSAR HIDAYAT asal Pangkep jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah den Keguruan ini adalah 
kooordinator Kelurahan di posko, paling jarang berada di posko, saat di 
posko paling rese. YUDHY FAISAL EKA PUTRA asal Bantaeng 
jurusan Sastra Inggris fakultas Adab dan Humaniora ini adalah laki-laki 
terAlay  di posko. MUHHAMD FAJRIN asal Sorong tapi tinggal di 
Maros jurusan Filsafat Agama, laki-laki yang sholatnya rajin sekali, suka 
mengaji pas selesai sholat subuh dan tentunya laki-laki yang paling rajin 
bangun pagi di posko.RESKI PURNAWATI berasal dari jurusan 
Matematika Sains Fakultas Sains dan Teknologi sering dipanggil Ekhy, 
asli Sinjai dan memiliki kepribadiaana yang rajin masak, rajin ke pasar. 
Paling berkesan dari Ekhy adalah selalu membangunkan setiap pagi 
untuk sarapan (anak-anak bangun). NURHIKMAH RISVI SAID, 
perempuan asal Bulukumba ini dari Jurusan Ilmu Ekonomi fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam memiliki kepribadiaan yang baik dan sangat 
dewasa, FITRIANI A perempuan asal Bulukumba dengan jurusan 
Hukum Pidana dan Ketatanegaraan, perempuan termanja di posko. 
ELMI PERDANA PUTRI perempuan asal Bone, jurusan pendidikan 
Biologi Fajultas Tarbiyah dan Keguruan.Dia  ini adalah perempuan 
terajin dan tersabar di posko. NUR INDAH perempuan asal Pangkep 
dari Jurusan Sastra Inggris  fakultas Adab dan Humaniora ini adalah 
perempuan yang saat berada didalam kamar mandi paling lama, di juga 
keibuan orangnya. AYU DWI OKTAVIANA, perempuan asal Sinjai, 
wanita yang pertama kali saya kenal melalui Junior di salah satu 
organisasi, selama dua bulan bersama di posko dialah yang paling akrab 
dengan saya. 
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Setelah ini, saya ucapkan banyak terimakasih kepada bapak Yusuf.dan 
Ibu Sury.yang telah mengizinkan dan memfasilitasi kami selama di 
Tanah Loe bahkan tak jarang mengajak kami untuk pergi jalan-jalan 
menghilangkan kejenuhan. Bapak yang suka membantu mengerjakan 
kebutuhan posko mulai dari hal yang kecil hingga kepersoalan program 
kerja.Sosok orang tua yang mengkhawatirkan jika salah satu dari kami 
sakit atau salah satu dari kami tidak berada di posko. Bapak yang paling 
khawatir ketika saya izin untuk pulang ke makassar, terimakasih sudah 
mau mengkhawatirkan saya. Pokoknya terimakasih tak terhingga atas 
semuanya dari awal hingga tiba waktu penarikan. 
Dan terimakasih kepada pak lurah Tanah Loe, dalam hal ini 
bapak Abdul Azis SE. beserta ibu lurah yang telah membimbing dan 
menfasilitasi kami serta terimakasih juga kepada segenap tokoh agama, 
tokoh masyarakat, ketua RT/RW serta para guru di sekolah serta 
masyarakat yang tidak bisa ku sebutkan satu persatu, terimakasih banyak 
atas semuanya dan maaf jika ada yang kurang berkenan dihati. 
Selama melakukan kegiatan KKN ini saya hanya merasa biasa-
biasa saja, semua yang dimasukkan kedalam program kerja bisa 
dikatakan telah menjadi pengalaman sebelum melakukan kegiatan 
tersebut. Hanya saja canda tawa, suka duka yang saya rasakan meskipun 
hanya waktu dua bulan sangat berkesan, bertemu dengan teman baru 
yang pada dasarnya belum kenal satu sama lain menjadi sangat akrab 
selama proses KKN. Ucapan terima kasih banyak kepada semua teman 
yang telah bersama-sama menyelesaikan KKN selama dua bulan dan 
permohonan maaf yang sebesar besarnya jika ada tutur kata atau perilaku 
yang tidak berkenan di hati teman-teman sekalian karena kesempurnaan 
hanya milik Allah semata. 
 Semoga waktu dua bulan ini menjadi awal bagi kita untuk lebih 
mempererat tali silaturahmi, ini bukan lah sebuah akhir tapi ini adalah 
awal bagi kita semua, setelah melakukan proses KKN sejauh mana kita 
bisa untuk kembali mengabdi kepada masyarakat, kebersamaan selama 
dua bulan akan teruji setelah KKN, apakah kita masih dapat bertegur 
sapa atau sebaliknya. Besar harapan saya teman teman sekalian tetap 
menjaga silaturahmi yang baru kita mulai. Aamiin…. 
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Nama  : Reski Purnawati 
Jurusan : Matematika 




Nyata(KKN) merupakan salah satu 
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bentuk pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa tingkat 
akhir. Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu mata kuliah yang 
wajib diikuti oleh setiap mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Pelaksanaan kegiatan KKN ini berlangsung selama 2 bulan, 
pada dasarnya KKN ini adalah sebagai wadah pengabdian Mahasiswa 
kepada masyarakat, sesuai dengan keahlian masing-masing mahasiswa, 
agar dapat diterapkan dan diaplikasikan dalam kehidupan bermasyarakat, 
khususnya masyarakat di Kelurahan Tanah Loe Kecematan 
Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng.  
Kelurahan Tanah Loe merupakan salah satu Kelurahan yang 
menjadi sasaran pelaksanaan KKN oleh UIN Alauddin Makassar dan 
ditempatkan untuk mengabdi pada masyarakat. Kelurahan Tanah Loe 
adalah salah satu kelurahan di Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten 
Bantaeng yang berjarak kurang lebih 10 km dari Ibu Kota Provinsi 140 
km dan berada disebelah timur Ibu Kota Kabupaten Bantaeng, serta 
kurang lebih 3 Km dari Kelurahan Gantarangkeke yang merupakan Ibu 
Kota Kecamatan Gatarangkeke. Luas wilayah 5.840.777 Kilometer bujur 
sangkar terbagi atas tanah sawah, ladang dan perumahan serta fasilitas 
lainnya, luas wilayah Kelurahan Tanah Loe 5.840.777 kilometer persegi. 
Secara administratif Kelurahan Tanah Loe terbagi atas 7 RW dengan 14 
RT. Pusat pemerintahan Kelurahan Tanah Loe terletak di RW V yakni 
Borongkalukua.    
Kelurahan Tanah Loe memiliki kondisi daerah yang dataran 
biasa dan sebagian berbukit dan terletak di dataran yang berbukit tapi 
cederung dataran biasa serta berada diatas ketinggian kurang lebih 
141,28 meter dari permukaan air laut kondisi tanah di Kelurahan ini 
cukup subur untuk tanaman hultikultura maupun tanaman jangka 
panjang. Potensi pengairan di Kelurahan Tanah Loe cukup bagus 
sehingga daerah ini dianggap sangat cocok untuk persawahan dan 
perkebunan serta dapat memberikan kontribusi pengairanuntuk desa dan 
kelurahan lain yang ada disekitar Kelurahan Tanah Loe, bahkan lintas 
kecamatan. Dari total luas wilayah Kelurahan Tanah Loe yang mencapai 
5.840.777 Km2 terbagi menjadi beberapa peruntutan lahan, antara lain: 
sawah irigasi, irigasi ½ teknis, pemukiman, tanah kebun/perkebunan, 
bangunan perkantoran, sekolah, dan sarana publik lainnya.Kelurahan 
Tanah Loe memiliki iklim sejuk dan dingin dengan suhu udara rata-rata 
32 derajad celcius dengan curah hujan yang cukup tinggi serta memiliki 2 
tipe musim, yakni musim kemarau dan musim hujan. Masyarakat 
kelurahan Tanah Loe memiliki pekerjaan pokok masyarakat antara lain 
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adalah Pedagang hasil bumi, Peternak ayam, PNS, Petani pemilik, Petani 
rumput Laut, Pedagang kayu, Pedagang barang campuran, tukang kayu, 
tukang batu, montir, sopir, tukang ojek, buruh bangunan, dan buruh tani 
dan sebagian warga yang merantau keluar daerah bahkan keluar negeri 
untuk mencari nafkah.   Mata pencarian pokok masyarakat Tanah Loe 
adalah 92% sebagai petani dengan jenis tanaman cengkeh, kopi dan 
coklat. 
Selama 2 bulan saya dan ke Sembilan teman saya akan mengabdi 
di tempat ini , saya sendiri RESKI PURNAWATI dari Jurusan 
Matematika Fakultas Sains dan Teknologi, Asal daerah Sinjai, AYU 
DWI OKTAVIANA dari jurusan biologi fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, asal daerah sinjai, Dia orang yang paling cerewet di posko, 
karena sifatnya itu yang membuat dia mudah bergaul dengan orang lain, 
selain itu dia juga baik dan rajin, dialah orang yang selalu menemani saya 
kemana-mana. ELMI PERDANA PUTRI dari jurusan biologi fakultas 
sains dan teknologi, Asal daerah Bone, dia orang yang paling tenang di 
posko dan paling rajin bangun pagi.NURHIKMAH RISVI SAID dari 
jurusan Ilmu Ekonomi fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memiliki 
kepribadiaan yang baik dan sangat dewasa.FITRIANI AZIS berasal dari 
Bulukumba jurusan Hukum Pidana dan Ketatanegaraan.Dia memiliki 
kepribadian yang manja. NUR INDAH asal Pangkep dari Jurusan Sastra 
Inggris  fakultas Adab dan Humaniora. Dia memiliki kepribadian yang 
baik. RESKI APRIANDY asal Takalar jurusan PWK fakultas Sains dan 
Teknologi, laki-laki yang paling sering mengganggu tapi dia orang yang 
baik , peduli dan menyenangkan di ajak bercanda. YUDHY FAISAL 
EKA PUTRA, asal Bantaeng jurusan Sastra Inggris fakultas Adab dan 
Humaniora. Dia  adalah laki-laki yang cukup alay dan sedikit manja di 
posko, MUHAMMAD FAJRIN dari jurusan Filsafat Agama fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat, dia orang yang baik dan rajin, dia juga 
merupakan teman posko yang selalu saya temani bertengkar. ANSHAR 
HIDAYAT asal Pangkep jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah den Keguruan, Dia  jarang berada di posko, namun orangnya 
baik. 
Selama d tempat KKN kami tinggal bersama bapak yusuf dan 
ibu sury serta kedua anaknya. Mereka merupakan keluarga baru kami 
yang memberikan warna dalam keseharian yang kami lewati selama 
KKN.Kami bercanda bersama, makan bersama dan berliburan juga 
bersama. 
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 Banyak hal yang saya pelajari  setelah saya tinggal ditempat ini, 
mulai dari memasak, mencuci baju, bangun pagi, cuci piring, kepasar dll. 
Banyak pengalaman yang saya dapatkan selama di sini bersama teman-
teman. Terimakasih buat teman-teman posko atas kebersamaannya 
selama disini.Kalian adalah keluarga baru saya, keluarga yang telah saya 
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Nama  : Yudhy Faisal 
Eka Putra 
Jurusan  : Bahasa dan 
Sastra Inggris 
Fakultas :Adab dan 
Humaniora 
 
KKN (Kuliah Kerja 
Nyata) merupakan program yang 
akan membantu mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan yang 
dipelajari selama proses perkuliahan dan menerapkannya dalam 
kehidupan bermasyarakat. Program KKN yang diselenggarakan oleh 
LP2M Universitas Islam negeri Alauddin Makassar adalah matakuliah 
yang wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa UIN Alauddin Makassar. 
 Program KKN angkatan 54 dan 55 Universitas Islam negeri 
Alauddin Makassar  diadakan dibeberapa wilayah di Sulawesi Selatan 
antara lain Pinrang, Bantaeng, Soppeng, Selayar, dan Gowa. 
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 Sepekan sebelum keberangkatan, kami melaksanakan 
pembekalan KKN, yang diadakan di audit kampus UIN. Dengan adanya 
pembekalan inilah kami diberikan beberapa tips menghadapi masyarakat 
yang berbeda suku dengan mahasiswa, bekal inilah yang merupakan 
salah satu hal yang penting yang kami bawa ke lokasi KKN. 
 Kelurahan Tanah Loe adalah salah satu kelurahan di Kecamatan 
Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng yang berjarak kurang lebih 10 km 
dari ibu kota provinsi 120 km dan berada seblah timur ibu kota 
kabupaten Bantaeng, serta kurang lebih 3 km dari kelurahan 
Gantaranagkeke yang merupakan ibu kota Kecamatan Gantarangkeke. 
 Luas wilayah sekitar 5.840.777 kilometer, yang terdiri dari 7 
RW.RW 1 Kaluku, RW 2 Kampung Tangga, RW 3 Lembang Galung, 
RW 4 Kadang Kunyi, RW 5 Borong Kalukua, Rw 6 Sapa-sapa, Rw 7 
Passanggarrang. 
 Kelurahan Tanah Loe memiliki iklim sejuk dan dingin dengan 
suhu udara rata-rata 32 derajad celcius dengan curah hujan yang cukup 
tinggi serta memiliki 2 tipe musim, yakni musim kemarau dan musim 
hujan. Masyarakat kelurahan Tanah Loe memiliki pekerjaan pokok 
sebagai pedagang hasil bumi, peternak ayam, PNS, Petani pemilik, 
pedagang kayu, pedagang barang campuran, tukang kayu, tukang batu, 
sopir, tukang ojek, buruh bangunan dan buruh tani serta sebagian warga 
lainnya merantau keluar daerah bahkan keluar negeri untuk mencari 
nafkah. Mata pencarian pokok masyarakat Tanah Loe adalah 92% 
sebagai petani dengan jenis tanaman coklat, cengke dan kopi. 
 Selama 2 bulan kami mengabdikan diri di kelurahan Tanah Loe 
ini, berada dalam satu rumah dengan 10 orang yang memiliki karakter 
dan kepribadiaan yang beragam sangat menciptakan warna yang baru 
dalam keseharian kami. Kami tak saling kenal, kami tak saling tahu, dan 
kami sangat berbeda. RESKI PURNAWATI berasal dari jurusan 
Matematika Sains Fakultas Sains dan Teknologi sering dipanggil Ekhy, 
asli Sinjai dan memiliki kepribadiaana yang rajin masak, rajin ke pasar 
dan paling sering memanggil saya untuk memasak, teman yang paling 
suka saya temani untuk berkunjung ke posko teman kecamatan lainnya. 
Paling berkesan dari Ekhy adalah perintahnya yang selalu menyuruh saya 
untuk masak, mandi dan ke Pasar yang paling sering, banyak hal yang 
saya lakukan dengan dia. NURHIKMAH RISVI SAID, perempuan asal 
Bulukumba ini dari Jurusan Ilmu Ekonomi fakultas Ekonomi dan Bisnis 
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Islam memiliki kepribadiaan yang baik dan sangat dewasa, awal serumah 
bareng dia rajin bangun tapi belakangan ini sudah mulai jarang bangun 
pagi hehe, hal yang berkesan dari Vivi adalah panggilan Ummi yang saya 
lekat kedirinya. FITRIANI A perempuan asal Bulukumba dengan 
jurusan Hukum Pidana dan Ketatanegaraan, perempuan termanja di 
posko.Orang panikan dan paling sering saya temani bercanda. ELMI 
PERDANA PUTRI perempuan asal Bone, jurusan pendidikan Biologi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan .Satu jurusan serta satu kelas sama saya 
ini adalah perempuan terrajin dan tersabar di posko. Satu kelas sama dia 
dari semester 1 sampai akhir tapi akrab dan kenal baiknya baru di tempat 
kkn ini. NUR INDAH perempuan asal Pangkep dari Jurusan Sastra 
Inggris  fakultas Adab dan Humaniora ini adalah perempuan yang saat 
berada didalam kamar mandi paling lama, di juga keibuan orangnya. 
ANSAR HIDAYAT asal Pangkep jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah den Keguruan ini adalah korling (koordinator 
Lingkungan) di posko, paling jarang berada di posko, saat di posko 
paling rese.AYU DWI OKTAVIANA asal Sinjai jurusan Pendidikan 
Biologi Tarbiyah dan Keguruan  ini adalah perempuan terkuat di posko, 
selain terkuat dia juga perempuan terrajin di posko. MUHHAMD 
FAJRIN asal Sorong tapi tinggal di Maros jurusan Filsafat Agama, laki-
laki yang sholatnya rajin sekali, suka mengaji pas selesai sholat subuh dan 
tentunya laki-laki yang paling rajin bangun pagi di posko. RESKY 
APRINDI asal Takalar jurusan PWK fakultas Sains dan Teknologi, laki-
laki yang paling berwibawa di posko.  
 Selain ke 9 orang ini, dirumah juga ada Bapak dan Ibu kami 
yang baru.Bapak Yusuf dan Ibu Suri serta kedua anakya, kak anca dan 
dek Asma.Bapak yang paling suka menegur dan bercanda, serta ibu yang 
pendiam.  Ibu yang suka ngebantuin kami memasak, ngasih saran 
tentang masakan apa lagi yang akan kita masak. Sosok orang tua yang 
mengkhawatirkan jika salah satu dari kami sakit atau salah satu dari kami 
tidak berada di posko. Bapak yang paling sering negur kalau saya mau 
pergi, suka sekali bercandaian saya, suka nelpon kalau saya terlambat 
pulang ke posko, terimkasih pak bu sudah menjadi orang tua kedua saya 
disini, terimakasih sudah mau saya repotkan, terimakasih sudah mau 
mengkhawatirkan saya.  
 Banyak hal yang saya tahu setelah saya tinggal ditempat in, 
mencuci baju, bangun pagi, kepasar dan hal lainnya.Sesuatu yang jarang 
saya lakukan Saya suka berada ditempat ini.Terimakasih buat teman-
teman posko atas kerjasamanya, semoga kekeluargaan kita ini tak 
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berakhir sampai disini. Kalian adalah keluarga baru saya, keluarga yang 
telah saya temani berbagi dalam segala hal selama 2 bulan ini, maaf jika 
saya punya salah, maaf jika  saya selalu membuat kalian kesal, maaf jika 
saya suka baca chat kalian. Maaf untuk semua hal yang membuat kalian 
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Nama        : Elmi Perdana Putri 
Jurusan  : Pendidikan Biologi  
Fakultas             :Tarbiyah dan 
Keguruan 
 
Kuliah kerja nyata (KKN) merupakan salah satu bagian dari 
Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan ditengah kehidupan sosial masyarakat. Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) adalah salah satu matakuliah yang wajib diikuti oleh setiap 
mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, karena pada 
dasarnya KKN ini adalah sebagai wadah pengabdian Mahasiswa kepada 
masyarakat, sesuai dengan keahlian dan disiplin ilmu yang dimiliki oleh 
masing-masing mahasiswa, agar dapat diterapkan dan diaplikasikan 
dalam kehidupan bermasyarakat, khususnya masyarakat di Kelurahan 
Tanah Loe Kecematan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng. Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat oleh mahasiswa. 
Kelurahan Tanah Loe merupakan salah satu Kelurahan yang 
menjadi sasaran pelaksanaan KKN oleh UIN Alauddin Makassar dan 
ditempatkan untuk mengabdi pada masyarakat. Kelurahan Tanah Loe 
adalah salah satu kelurahan di Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten 
Bantaeng yang berjarak kurang lebih 10 km dari Ibu Kota Provinsi 140 
km dan berada disebelah timur Ibu Kota Kabupaten Bantaeng, serta 
kurang lebih 3 Km dari Kelurahan Gantarangkeke yang merupakan Ibu 
Kota Kecamatan Gatarangkeke. Luas wilayah 5.840.777 Kilometer bujur 
sangkar terbagi atas tanah sawah, ladang dan perumahan serta fasilitas 
lainnya, luas wilayah Kelurahan Tanah Loe 5.840.777 kilometer persegi. 
Secara administratif Kelurahan Tanah Loe terbagi atas 7 RW dengan 14 
RT. Pusat pemerintahan Kelurahan Tanah Loe terletak di RW V yakni 
Borongkalukua.    
Kelurahan Tanah Loe memiliki kondisi daerah yang dataran 
biasa dan sebagian berbukit dan terletak di dataran yang berbukit tapi 
cederung dataran biasa serta berada diatas ketinggian kurang lebih 
141,28 meter dari permukaan air laut kondisi tanah di Kelurahan ini 
cukup subur untuk tanaman hultikultura maupun tanaman jangka 
panjang. Potensi pengairan di Kelurahan Tanah Loe cukup bagus 
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sehingga daerah ini dianggap sangat cocok untuk persawahan dan 
perkebunan serta dapat memberikan kontribusi pengairanuntuk desa dan 
kelurahan lain yang ada disekitar Kelurahan Tanah Loe, bahkan lintas 
kecamatan. Dari total luas wilayah Kelurahan Tanah Loe yang mencapai 
5.840.777 Km2 terbagi menjadi beberapa peruntutan lahan, antara lain: 
sawah irigasi, irigasi ½ teknis, pemukiman, tanah kebun/perkebunan, 
bangunan perkantoran, sekolah, dan sarana publik lainnya. 
Kelurahan Tanah Loe memiliki iklim sejuk dan dingin dengan 
suhu udara rata-rata 32 derajad celcius dengan curah hujan yang cukup 
tinggi serta memiliki 2 tipe musim, yakni musim kemarau dan musim 
hujan. Masyarakat kelurahan Tanah Loe memiliki pekerjaan pokok 
masyarakat antara lain adalah Pedagang hasil bumi, Peternak ayam, PNS, 
Petani pemilik, Petani rumput Laut, Pedagang kayu, Pedagang barang 
campuran, tukang kayu, tukang batu, montir, sopir, tukang ojek, buruh 
bangunan, dan buruh tani dan sebagian warga yang merantau keluar 
daerah bahkan keluar negeri untuk mencari nafkah.   Mata pencarian 
pokok masyarakat Tanah Loe adalah 92% sebagai petani dengan jenis 
tanaman cengkeh, kopi dan coklat. 
Selanjutnya nama saya, Elmi Perdana Putri. Saya adalah salah 
satu mahasiswa UIN Alauddin Makassar dan selaku peserta mahasiswa 
KKN yang ditempatkan di Kabupaten Bantaeng tepatnya di Kecematan 
Gantarangkeke Kelurahan Tanah Loe. Kami berjumlah 10 orang dalam 
satu posko yang awalnya tidak saling kenal, tidak saling tahu satu sama 
lain dan tentunya memiliki karakter dan kepribadian yang berbeda-beda 
atau beragam. Karena keberagaman tersebut memberikan warna 
tersendiri dalam keseharian yang kami lewati bersama.Kami mengabdi di 
Kelurahan Tanah Loe selama 2 bulan atau 60 hari dengan membuat 
program-program kerja/kegiatan bersama dalam menyelesaikan masalah 
yang dihadapi masyarakat. 
Adapun nama-nama teman seposko di kelurahan Tanah Loe 
antara lain: Ayu Dwi Oktaviana, Reski Purnawati, Nurhikmah Risvi Said, 
Nur Indah, Fitriani A, Ansar Hidayat, Yudhy Faisal Eka Putra, 
Muhammad Fajrin dan yang terakhir bernama Reski Apriandy. Ayu Dwi 
Oktaviana, perempuan asal Sinjai yang sejurusan dan sekelas dengan saya 
yakni jurusan pendidikan biologi. Dia memiliki kepribadian yang baik 
dan humoris serta mudah bergaul.Dia juga merupakan partner 
mengajarku di SMPN 3 Gantarangkeke.Reski Purnawati, berasal dari 
jurusan Matematika Sains Fakultas Sains dan Teknologi, biasa dipanggil 
Ekhy, serta asal Sinjai juga sekampung dengan ayu. Perempuan ini selaku 
bendahara di posko dan memiliki kepribadianyang baik, rajin masak, 
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rajin ke pasar, serta bisa dikatakan dia yang mengontrol bagian konsumsi 
dan juga selalu mengingatkan kami untuk makan.  Nurhikma Risvi Said, 
berasal dari Bulukumba, Jurusan Ilmu Ekonomi fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam memiliki kepribadiaan yang baik dan sangat dewasa, teman-
teman yang lain sering memanggilnya ummi. Nur Indah,  perempuan 
asal Pangkep dari Jurusan Sastra Inggris  fakultas Adab dan Humaniora. 
Dia memiliki kepribadian yang baik dan kelihatan sangat dewasa, 
mungkin dikarenakan umurnya lebih tua dari kami teman-teman..Fitriani 
A berasal dari Bulukumba jurusan Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan.Dia memiliki kepribadian yang baik dan mudah bergaul 
dengan orang. Ansar Hidayat, asal Pangkep jurusan Pendidikan  Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah den Keguruan. Teman satu ini tidak lain adalah 
kordinator lurah. Dia  jarang berada di posko, namun orangnya baik. 
Yudhy Faisal Eka Putra, asal Bantaeng jurusan Sastra Inggris fakultas 
Adab dan Humaniora. Dia  adalah laki-laki yang cukup alay di posko, itu 
juga yang dikatakan teman-teman posko yang lain. Selain alay dia juga 
laki-laki yang suka mengganggu dan suka bercanda. Muhammad  Fajrin,  
berasal dari Sorong tapi tinggal di Maros. Dia jurusan Filsafat Agama, 
laki-laki yang sholatnya rajin sekali, dan tentunya laki-laki yang paling 
rajin bangun pagi di posko.Selain itu dia juga suka bercanda.Dan yang 
terakhir bernama Resky Apriandi asal Takalar jurusan PWK fakultas 
Sains dan Teknologi, laki-laki yang paling berwibawa di posko.Dia 
memiliki kepribadian yang baik, humoris dan dewasa. 
Kami tinggal di rumah Bapak Yusuf dan Ibu Suri yang 
dianggap sebagai orang tua, serta kedua anaknya yakni kak anca dan dek 
Asma.Mereka merupakan keluarga baru bagi kami yang memberikan 
warna dalam keseharian yang kami lewati selama 60 hari.Kami bercanda 
bersama, makan bersama dan berliburan juga bersama.Bapak yang paling 
suka menegur dan bercanda, serta ibu yang pendiam namun baik 
hati.Bapak yang suka membantu mengerjakan kebutuhan posko mulai 
dari hal yang kecil hingga kepersoalan program kerja serta memberikan 
saran. Dan ibu yang selalu membantu kami di dapur, memberikan saran 
serta mengkhawatirkan kami.Mereka sosok orang tua yang melindungi, 
menjaga dan mengkhawatirkan jika salah satu dari kami sakit atau salah 
satu dari kami tidak berada di posko. Selanjutnya saya pribadi 
mengucapkan banyak terima kasih kepada keluarga Bapak dan Ibu 
posko dan seluruh warga Tanah Loe. 
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Nama  : Muhammad 
Fajrian 
Jurusan : Aqidah Filsafat 
Fakultas  : Usuluddin 
Filsafat dan Politik 
 
Assalamualaikum Wr Wb. 
KKN atau yang biasa lebih 
dikenal dengan kuliah kerja nyata merupakan salah satu bagian dari tri 
darma perguruan tinggi yang ada didalam system pendidikan dan berlaku 
di perguruan tinggi khususnya yang ada di Indonesia. Sejak puluhan tahun 
yang lalu, kkn telah menjadi sebuah bagian dari cerita mahasiswa 
khususnya mahasiswa tingkat akhir yang menjalani tahap akhir dari sebuah 
penyelesaian pendidikan didalam jenjang akhir pendidikan strata satu. 
KKN atau kuliah kerja nyata tidak hanya menjadi sebuah program atau 
system yang harus dijalani mahasiswa/mahasiswi tingkat akhir akan tetapi 
telah menjadi bagian dari sebuah bingkai cerita perjalanan dari 
penyelesaian pendidikan seorang mahasiswa. Sudah tentu banyak cerita 
yang dialami oleh semua mahasiswa yang menjalani proses dari KKN. 
Baik itu kisah sedih,senang,gembira kesal dan semua perasaan pasti pernah 
dialami oleh mahasiswa yang menjalani kkn. Ibarat seperti sebuah kisah 
atau cerita sdh pasti tentu ada crita awal yang menjadi awal dari sebuah 
cerita. 
Tepatnya pada tanggal 23 bulan maret tahun 2017 merupakan awal 
dari sebuah proses perjalanan dari sebuah cerita. Sebagaimana pada 
tanggal tersebut mrupakan tanggal pemberangkatan ke lokasi kkn yang 
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mana tepatnya berada di kabupaten bantaeng kec.gantarang keke kel.tanah 
loe. 
Ketika kami tiba di lokasi kkn lebih tepatnya di posko atau juga bisa 
dikatakan rumah kedua bagi kami semua sebab di tempat inilah dalam dua 
bulan kami melakukan hampir semua aktifitas di bawah atap sebuah 
rumah yang sama. 
Sebagaimana pada umumnya kkn minggu pertama fokus mahasiswa 
tertuju pada penelitian atau juga observasi yang mana bertujuan untuk 
mendapatkan data serta penentuan program kerja kami ke depan nantinya. 
Dan juga tentunya pada minggu pertama merupakan awal dari proses 
pengenalan diri dan juga sosialisasi antar teman satu posko. 
Tak dapat dipungkiri bahwa kkn juga mempertemukan kami dengan 
teman baru bahkan menurut saya pribadi sudah seperti sebuah keluarga 
kecil. Karena pada dasarnya kami semua berasal dari jurusan serta fakultas 
yang berbeda meskipun ada juga yang sebagian dari kami yang berasal dari 
jurusan yang sama namun tak lantas membuat kami lebih mengenal dan 
saling dekat sebagaimana kkn yang membuat kami lebih kenal dan dekat 
antar satu sama lain. 
“kerja sama” merupakan kunci dari sebuah hubungan yang berhasil. 
Hal itulah yang saya sendiri rasakan terhadap pertemnan kami diposko. 
Karena kami  semua memiliki tujuan yang sama, oleh karena itu sikap 
egois merupakan hal yang seharusnya disingkirkan demi mendaptkan 
sebuah kerja sama yang baik. Meskipun hal itu adalah sesuatu yang amat 
sulit sebab kami berasal dari daerah serta membawa karakter yang berbeda 
sehingga sudah tentu tidak mudah untuk menyatukan semuanya. 
Kami semua beranggotakan sepuluh orang yang mana berasal dari 
jurusan dan fakultas yang berbeda. Adapun kesan saya terhdap teman 
posko yang lain adalah baik dan juga tentunya unik, meskpun tidak dapat 
dipungkiri bahwa tidak ada manusia yang sempurna namun kesemua 
perbedaan itulah yang dapat membuat sebuah hubungan menjadi lebih 
berwarna. 
Adapun nama-nama teman posko yang lain: ansar hidayat, reski 
apriandy, yudhi faisal eka putra, ayu dwi oktaviana, reski purnawati, elmi 
perdana putrid, nur hikmah risvi said, fitriani aziz, dan yang terakhir iyalah 
nur indah. 
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Adapun yang pertama yakni ansar hidayat yang sekaligus merupakan 
kordinator desa atau yang biasanya di panggil dengan panggilan papol, 
adalah merupakan mahasiswa jurusan pendidikan agama islam asal 
pangkep. Yang menurut saya sendiri orangnya baik. Meskpun kadang 
sibuk dengan sehingga jarang diposko namun hal itu dapat dimaklumi 
mengingat ia sendiri adalah kordes dari pokso tanah loe. Reski apriandy 
atau yang biasa akrab di panggil jaguar atau jagu adalah mahasiswa jurusan 
perencanaan wilayah kota atau yang biasa di sebut PWK asal takalar. yang 
menurut pribadi saya orangnya baik, dan juga ahli di dalam kerja dan 
membuat desain. Bisa dibilang dia adalah penggerak dan juga otak dalam 
pengerjaan sebagian proker kami. 
Selanjutnya yakni yudhi faisal eka putra, adalah mahasiswa jurusan 
sastra inggris asal bantaeng dan merupakan salah satu teman jurusan dari 
nur indah. Orangnya sendiri baik, dan merupakan salah satu penggemar 
dari budaya kpop yang mana paling ahli dalam menyanyikan lagu korea di 
posko. Selanjutnya yakni teman cewek yang bernama ayu dwi oktaviana 
yang mana merupakan mahasiswi jurusan pendidikan biologi asal sinjai. 
Ayu sendiri adalah pribadi yang baik dan sejauh ini merupakan cewek yang 
paling gokil diposko karena sikpanya yang mudah bergaul dan juga 
menjadi salah satu teman di posko yang sering menjadi teman bercanda. 
Kemudian selanjutnya reski purnawati atau yang akrab di pangil ekhy 
adalah mahasiswi jurusan matematika asal sinjai. Adalah pribadi yang baik, 
rajin dan juga perhatian terhadap teman posko yang lain sehingga tidak 
mengherankan jika sering dipanggil “ibu” oleh teman posko, mengingat ia 
adalah bendahara sekaligus pemegang peran dalam urusan pengeluaran 
dan belanja bahan makanan di posko. Dan juga menjadi teman bercnda 
dan bertengkar di posko. 
Selanjutnya iyalah nurhikmah risvi said adalah mahasisiwi jurusan 
ilmu ekonomi asal bulukumba. Adalah pribadi yang baik dan juga 
menyenangkan dan juga menjadi teman bercnda di posko.Kemudian 
fitriani aziz adalah mahasiswi jurusan hukum perdana dan ketatanegaraan 
atau yang biasa disebut HPK asal bulukumba.Adalah pribadi yang baik 
dan juga menyenangkan sekaligus menjadi teman bercanda di posko. 
Kemudian elmi perdana putri atau yang biasa akrab di panggil elmi 
adalah mahasiswi jurusan penddikan biologi asal bone dan juga menjadi 
teman jurusan dari ayu dwi oktaviana. Elmi sendiri adalah pribadi yang 
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baik, rajin, sabar dan juga agak pendiam dan bisa dibilang merupakan 
kebalikan dari ayu dwi oktaviana yang paling gokil diposko. 
 Selanjutnya atau yang terakhir adalah nur indah  atau yang akrab 
dipanggil indah. Adalah mahasiswi jurusan sastra inggris asal pangkep dan 
merupakan teman jurusan dari yudhi faisal. Indah sendiri adalah pribadi 
yang baik  dan juga menjadi teman bercnda di posko.  
Kemudian kesan terhadap bapak posko dan keluarganya. Secara 
pribadi bapak posko dan keluarganya telah menjadi bagian dari cerita kkn 
yang kami jalani hal ini tak terlepas dari bagaimana selama dua bulan saya 
dan teman” kkn hidup bersama dengan keluarga bapak  dan ibu posko. 
Sehingga dalam dua bulan ini banyak kesan dan pengalaman baru yang 
kami dapatkan.Bapak yang senantiasa membantu menjalankan proker 
kami, memberikan kami naehat, serta mengkhawatirkan kami.Terimakasih 
untuk seluruh warga tanah loe terutama bapak dan ibu posko yang telah 
sedia memberikan kami tempat yang layak selama 2 bulan ini, terimakasih 








Nama       :Fitriani A 
Jurusan      : Hukum Pidana 
dan Ketatanegaraan 
Fakultas     : Syariah dan 
Hukum 
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Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu program 
Universitas untuk mengembangkan basic keilmuan dari mahasiswa 
dalam berkecimpung dimasyarakat.KKN muncul dari konsep atas 
kesadaran mahasiswa sebagai calon sarjana untuk dapat memanfaatkan 
sebagian waktu belajarnya menyumbangkan pengetahuan dan ilmu yang 
telah diperolehnya secara langsung dalam membantu memecahkan dan 
melaksanakan pembangunan di dalam masyarakat. 
KKN juga merupakan bentuk pembelajaran bagi mahasiswa 
agar dapat merasakan pengalaman bekerja bersama masyarakat serta 
bekerja langsung di lapangan dengan di tunjung dari pengetahuan yang 
selama ini telah di dapatkan di bangku perkuliahan.Program Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) dimaksudkan untuk mendekatkan mahasiswa 
perguruan tinggi dengan masyarakat pedesaaan maka dari itu mahasiswa 
peserta KKN di ajak beradapatasi langsung dengan kondisi desa yang 
jauh berbeda dengan kondisi perkotaan yang penuh fasilitas. 
Tepatnya tanggal 23 maret saya beserta teman-teman KKN 
angkatan 54 diberangkatkan kelokasi KKN yakni di Kabupaten 
Bantaeng tepatnya di kecamatan Gantarangkeke kelurahan Tanah Loe 
yang dimana lokasi tersebut paling dekat dari kota dibanding dengan 
lokasi KKN 1 kecamatan saya. Kami disambut oleh bapak bupati 
bantaeng H. M. Nurdin Abdullah, setelah acara penyambutan saya dan 9 
teman saya dijemput oleh bapak lurah tempat dimana saya akan 
mengabdi kepada masyarakat selama 2 bulan lamanya. Setelah kami 
sampai dilokasi, kami langsung ditunjukkan tempat tinggal yakni di 
rumah RW 04.Dan alhamdulillah kami mendapatkan ibu posko dan 
bapak posko yang baik. 
Dalam 1 posko terdapat 10 orang yang terdiri dari 6 perempuan 
dan 4 laki-laki.Kami berasal dari daerah yang berbeda-beda serta jurusan 
yang berbeda-beda pula.Ada yang berasal dari Bulukumba, Sinjai, Bone, 
Maros, Pangkep, Takalar, dan Bantaeng. Ada jurusan ilmu ekonomi 
(fakultas ekonomi dan bisnis) yang bernama Nur hikmah risvi said, 
jurusan sastra inggris (fakultas adab dan humaniora) ada 2 orang yakni 
Nur indah dan Yudi faisal eka putra, ada yang jurusan pendidikan 
biologi ( fakultas tarbiyah dan keguruan) terdapat 2 orang yakni Elmi 
perdana putri dan Ayu dwi oktaviani dan pendidikan agam Islam ( 
fakultas tarbiyah dan keguruan) yaitu Ansar hidayat, ada jurusan filsafat 
agama( fakultas ushuluddin) yaitu Muhammad fajrin, ada jurusan 
matematika (fakultas sains dan teknologi) yaitu Resky purnawati, dan 
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yang terakhir jurusan tekhnik perencanaan wilayah dan kota (fakultas 
sains dan teknologi) yaitu Resky apriandy. 
Hari pertama dilokasi KKN , saya beserta 9 teman saya 
melakukan observasi awal. Kami berkeliling untuk mencari tahu situasi 
dan kondisi di dalam masyarakat.Kami melakukan observasi selama 3 
hari, sehingga kami dapat membuat program kerja sesuai dengan 
kebutuhan didalam masyarakat. Masyarakat dikelurahan Tanah Loe 
sangat welcome dengan kedatangan anak KKN UIN Alauddin 
Makassar. Satu minggu telah berlalu, kami pun melaksanakan seminar 
program kerja tepatnya hari kamis, 29 maret 2017. Masyarakat yang 
menghadiri seminar program kerja kami di kantor kelurahan Tanah Loe 
sangatlah antusias. Ada beberapa program kerja yang kami tawarkan 
diantaranya jum’at bersih, mengajar di SDN kadang kunyi, mengajar TK 
TPA, pengecetan batas desa, english meeting club, dan pembuatan profil 
kelurahan dan pemetaan. Pada saat sesi pemberian masukan, banyak 
masyarakat yang ingin menawarkan program kerja  diantaranya, festival 
anak shaleh (Tadarrus, Da’i, Adzan, Qasidah, Hapalan surah-surah 
pendek, Hapalan do’a harian, Fashion Show) dan permainan tradisional ( 
lomba makan kerupuk, lomba kelereng, dan lomba tusuk botol),  
perlombaan takraw, mengajar disekolah-sekolah yang ada dikelurahan 
Tanah Loe (TK Al Akbar, TK Nurul Tarbiyah, SDN 46 Kadang Kunyi, 
SDN 44 Passangarrang, SMPN 3 Gantarang Keke) bukan hanya 
disekolah SDN kadang kunyi, dan yang terakhir adalah pembuatan 
tempat sampah untuk mesjid-mesjid yang dimana mesjid dikelurahan 
Tanah Loe sebanyak 10. 
Respon masyarakat yang hadir pada saat seminar program kerja 
sangat lah positif, program kerja yang tadinya 6 menjadi 8, itulah yang 
menjadi kesepakatan bersama untuk program kerja kami selama KKN di 
kelurahan Tanah Loe Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng. 
Walaupun tidak semua undangan yang hadir, tapi alhamdulillah seminar 
program kerja kami terlaksana dengan baik. Tepatnya hari jum’at tanggal 
30 maret program kerja pertama kami terlaksana yakni mengajar di TK 
tepatnya di TK Al-Akbar, yah untuk pertama kalinya saya mengajar 
itupun mengajar anak TK yang dimana anak-anak TK Al-Akbar tidak 
sukanya cuman bermain dan sangat menggemaskan, sampai-sampai saya 
teringat masa kecil saya dan bertanya-tanya apakah sewaktu kecil saya 
juga seperti ini? Tidak mendengarkan apa kata guru, yang cuman tau 
bermain saja. 
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Hari minggu tepatnya tanggal 1 april saya beserta 3 orang teman 
saya yaitu yudi, eky, dan vivi pergi ke TK Nurul Tarbiyah untuk 
meminta izin mengajar di TK tersebut, alhasil kami mendapatkan izin 
dari kepala sekolah TK Nurul Tarbiyah. Saya mendapatkan izin 
mengajar di TK Nurul Tarbiyah hari rabu dan TK Al-Akbar hari selasa. 
Hari selasa tepatnya tanggal 3 april saya kembali mengajar di TK Al-
Akbar. Tanggal 3 april sampai dengan tanggal 9 april  pengumuman 
kegiatan lomba festival anak shaleh dan lomba tradisional. Hari rabu 
tepatnya tanggal 4 april untuk pertama kalinya saya mengajar di TK 
Nurul Tarbiyah anak-anak disana sangat menggemaskan, mereka sangat 
antusias dengan kedatangan kakak-kakak KKN, sampai-sampai mereka 
semua ingin duduk disamping kakak-kakak KKN. 
Hari jum’at tepatnya tanggal 6 april, program kerja yang kedua 
terlaksana yakni jum’at bersih, kami melaksanakan jum’at besih di RW 1. 
Jum’at sore program kerja ke 3 terlaksana yakni mengajar di TPA Al-
Akbar, anak-anak disana sangat pintar membaca doa-doa harian dan 
pintar menyanyi. Sampai juga pada tanggal 10 april yaitu pendaftaran 
lomba festival anak shaleh dan lomba permainan tradisional, 
pendaftaran lomba ini sampai dengan tanggal 15 april. Banyak anak-anak 
yang mendaftarkan dirinya untuk lomba festival anak shaleh dan lomba 
permainan tradional. 
Sampai juga dihari pembukaan lomba festival anak shaleh dan 
lomba permainan tradisional tepatnya tanggal 17 april sekaligus lomba 
festival anak shaleh. Anak-anak yang mengikuti lomba tersebut sangat 
pintar-pintar sehingga juri pusing menentukan siapa yang akan menjadi 
juara. Hari senin tepatnya tanggal 24 april lomba sepak takraw dimulai 
sampai tanggal 1 mei, pemuda-pemuda yang mengikuti lomba sepak 
takraw sangat bersemangat.  
Tidak bisa dipungkiri halangan serta rintangan yang terjadi 
selama 2 bulan membuat berselisih paham, kekompakan kami menjadi 
terpecah.Karena kebersamaan lah yang bissa membuat kami 
menyelesaikan masalah, bahkan msalah yang sangat rumit.Yah banyak 
pengalaman ynag tidak bisa saya dapatkan ditempat manapun kecuali di 
tempat KKN saya. Banyak kelucuan-kelucuan yang terjadi seperti saling 
bully satu sama lain, begadang bersama sambil ketawa-ketiwi, bahkan 
ada teman saya yang suka makan tengah malam, ada yang banyak cerita, 
ada pula yang pendiam. KKN banyak mengajarkan kepada kami, 
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terlebih lagi kepada saya.Secara keseluruhan program kerja telah 
terlaksanakan dengan cukup baik.Walaupun terdapat berbagai hambatan, 
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KKN atau yang biasa lebih dikenal dengan kuliah kerja nyata 
merupakan salah satu bagian dari tri darma perguruan tinggi yang ada 
didalam system pendidikan dan berlaku di perguruan tinggi khususnya 
yang ada di Indonesia.Sejak puluhan tahun yang lalu, kkn telah menjadi 
sebuah bagian dari cerita mahasiswa khususnya mahasiswa tingkat akhir 
yang menjalani tahap akhir dari sebuah penyelesaian pendidikan didalam 
jenjang akhir pendidikan strata satu. 
  KKN atau kuliah kerja nyata tidak hanya menjadi sebuah program 
atau system yang harus dijalani mahasiswa/mahasiswi tingkat akhir akan 
tetapi telah menjadi bagian dari sebuah bingkai cerita perjalanan dari 
penyelesaian pendidikan seorang mahasiswa. Sudah tentu banyak cerita 
yang dialami oleh semua mahasiswa yang menjalani proses dari KKN. 
Baik itu kisah sedih,senang,gembira kesal dan semua perasaan pasti pernah 
dialami oleh mahasiswa yang menjalani kkn. Ibarat seperti sebuah kisah 
atau cerita sdh pasti tentu ada crita awal yang menjadi awal dari sebuah 
cerita. 
 Pada tanggal 23 Maret 2017 saya beserta rombongan KKN 
angkatan 54 diberangkatkan ke lokasi KKN di kota Bantaeng tepatnya di 
Kecamatan Gantarangkeke Kelurahan Tanah Loe. Sesampainya 
rombongan KKN di Kota Bantaeng kita disambut hangat oleh bapak 
bupati bantaeng yaitu H.M. Nurdin Abdullah di Gedung Balai Kartini, 
setelah penyambutan berlangsung setiap kepala desa dan pak lurah 
menjemput anak KKN yang akan mengabdi di Desa atau kelurahan 
mereka. Begitupun saya yang pada saat itu dijemput langsung oleh bapak 
lurah tanah loe dan membawa teman-teman KKN yaitu sebanyak 8 
orang untuk makan siang bersama di salah satu warung di Pantai 
seruni.Kami hanya 8 orang yang ikut rombongan karena 2 diantaranya 
ada yang bawa kendaraan sendiri dan langsung ke tempat lokasi kkn, dan 
yang satunya lagi belum berangkat dikarenakan ada kesibukan 
organisasi.Dari 10 orang rombongan ada dua yang berasal dari 
Kabupaten Bulukumba yaitu saya sendiri Nurhikmah Risvi Said dari 
jurusan ilmu ekonomi dan yang satunya lagi yaitu Fitriani. A dari jurusan 
hukum pidana dan ketatanegaraan, kemudian ada dua orang yang berasal 
dari Kabupaten Pangkep yaitu Nurindah dari jurusan sastra inggris dan 
Ansar Hidayat dari jurusan pendidikan agama islam yang menjabat 
sebagai kordes, kemudian ada dua yang berasal dari Kabupaten Sinjai 
yaitu Reski Purnawati jurusan matematika dan Ayu Dwi Oktaviani dari 
KKN  Angk. 54 UIN Alauddin Makassar 2017 |103 
 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
jurusan pendidikan biologi, ada yang berasal dari Kabupaten Maros yaitu 
Muhammad Fajrin Alfatahan dari jurusan filsafat agama, ada Elmi 
Perdana Putri yang berasal dari Kabupaten Bone jurusan pendidikan 
biologi, ada Yudi Faisal Eka Putra dari jurusan sastra inggris bersal dari 
Kabupaten Bantaeng, dan yang terakhir ada Reski Apriandy dari jurusan 
tekhnik perencanaan wilayah dan kota berasal dari Kabupaten Takalar. 
 Begitu banyak karakter yang coba kita satukan agar setiap 
menjalankan program kerja bisa tetap kompak dan menjalin kerjasama 
yang baik, dimana ada 8 program kerja yang harus kami jalankan sesuai 
kesepakatan bersama masyarakat setempat dan teman-teman KKN pada 
seminar kelurahan yang kami adakan, yaitu Mengajar di sekolah, 
Bimbingan TPA, Pengecetan batas desa, Jumat bersih, Festival anak 
shaleh dan permainan tradisonal, English Meeting Club, Pembuatan 
Tempat Sampah, dan Pembuatan Profil Kelurahan dan Pemetaan. 
Minggu pertama di lokasi KKN kami berjalan melihat situasi 
dilingkungan sekitar sambil berkenalan dengan masyarat sekitar posko 
KKN dan mengunjungi setiap sekolah yang ada di Kelurahan Tanah 
Loe dan meminta izin kepada kepala sekolah untuk mengabdi atau 
membantu mengajar di sekolah mereka selama dua bulan. 
 Minggu kedua dan seterusnya sampai minggu ketujuh saya 
menjalankan program kerja mengajar di TK Al Akbar dan TK Nurul 
Tarbiyah pada pagi hari serta  TPA Al Akbar pada sore hari. Pada 
minggu ke empat kami melaksanakan Lomba Festival Anak Shaleh, 
Permainan Tradisional, dan Takraw.Serta disetiap hari jumat pagi kami 
melakukan jumat bersih di beberapa mesjid, dan respon warga sangat 
baik ada memberi kami cemilan dan teh.Disatu minggu terakhir KKN 
saya beserta pemudi Tanah Loe berlatih untuk membawakan sebuah 
tarian pada malam ramah tamah Kelurahan. 
 Dua hari sebelum penarikan tepatnya pada malam minggu kami 
KKN dari kelurahan Tanah loe mengadakan ramah tamah di kantor 
Kelurahan, pada malam ramah tamah kami dari anak KKN 
menyumbangkan sebuah tarian dan musikalisasi puisi yang 
dipersembahkan oleh anak SD. Kemudian pengumuman lomba festival 
anak shaleh, lomba tradisional dan lomba Takraw, serta dilanjutkan 
dengan jamuan makan malam di Posko. 
 Kami sangat bersyukur ditempatkan di Kelurahan Tanah Loe 
karena mendapatkan bapak posko dan ibu posko yang sangat baik serta 
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bapak lurah dan ibu lurah yang begitu hangat menyambut serta 
melepaskan kami. Pada h-1 penarikan saya serta teman-teman KKN 
bapak posko dan keluarga, bapak lurah dan sekeluarga pergi ke loka 
camp dan menginap disana begitu haru, gembira yang saya rasakan 
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Nama         : Nur Indah 
Jurusan      : Bahasa dan Sastra 
Inggris 
Fakultas    : Adab dan 
Humaniora 
 
Kuliah Kerja Nyata (KKN), 
sebuah bentuk pembelajaran dalam 
perkuliahan dengan penerapan kerja nyata dalam masyarakat. Program 
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ini telah berlangsung dalam waktu yang lama dari berbagai universitas 
maupun instansi sederajat, salah satunya Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar yang telah memberangkatkan mahasiswa KKN 
sampai pada angkatan 54 pada tahun ini, 2017 bulan maret kemarin. 
Program ini menjadi salah satu program yang di andalkan dalam sistem 
pendidikan di Indonesia secara umum. Penerapan atau praktek langsung 
dalam masyarakat berdasarkan dengan ilmu dan pembelajaran yang 
didapat selama mengikuti proses perkuliahan di dalam kelas menjadi 
sebuah bentuk pengenalan mahasiswa terhadap sosial masyarakat atau 
lingkungan kerja, hal ini akan sangat berguna bagi mahasiswa yang pada 
akhirnya akan terjun mejadi bagian dari masyarakat itu sendiri, tempat 
dimana nantinya kami akan mengabdi.  
Melalui Program kerja dan proses pelaksanaan program kerja itu 
sendiri yang kami kerjakan bersama-sama dalam satu posko selama 
kurun waktu dua bulan, program KKN telah memberi begitu banyak 
ilmu dan pengalaman bagi saya pribadi. Bukan hanya yang berkaitan 
dengan focus pendidikan saya tetapi juga pembelajaran dan pengalaman 
hidup baik secara spiritual, sosial bahkan secara psikologi. 
Program kkn dimulai terhitung sejak pemberangkatan pada 
tanggal 23 april. Untuk tujuan Kabupaten Bantaeng sendiri, penerimaan 
KKN dilakukan oleh bupati Bantaeng dan segenap jajarannya dari camat 
hingga kepala desa atau lurah yang kemudian membawa kami ke posko 
di kelurahan atau desa masing-masing.Inilah hari pertama saya dan masa-
masa awal mengenal rekan-rekan posko yang datang dari jurusan dan 
fakultas yang berbeda-beda, dengan karakter yang berbeda-beda pula, 
rekan-rekan yang tinggal dalam satu rumah selama dua bulan 
setelahnya.Hari berikutnya kami melakukan observasi, membuat dan 
kemudian melaksanakan program kerja. Oservasi berlangsung selama 
beberapa hari, kegiatan ini bertujuan untuk mengenal situasi dan kondisi 
lingkungan hidup dan lingkungan sosial masyarakat setempat serta 
sebagai bentuk sosialisasi kami kepada masyarakat untuk saling 
mengenal dan bekerja sama dalam melaksanakan program kerja kami. 
Setelah observasi saya dan rekan-rekan kemudian membuat program 
kerja yang kami anggap sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan sesuai 
pula dengan kondisi lingkungan fisik mereka.Perencanaan program kerja 
di sosialisasikan melalui seminar desa yang diadakan oleh kami sebagai 
panitia.Program kerja pada akhirnya berhasil ditentukan yang jumlahnya 
sebanyak 12 setelah melaksanakan seminar yang di usung oleh kami 
sendiri dan tambahan dari pihak warga. 
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Dalam pelaksanaan program-program kerja inilah kami mendapat 
banyak pelajaran dan pengalaman yang mugkin akan saya jabarkan 
sedikit. Program kerja utama seperti mengajar baik itu di tingkatan SMP, 
SD, atau bahkan TK, yang dilakukan oleh sebagian besar dari kami, telah 
mengajarkan bagaimana menghadapi siswa dan siswi yang beragam 
karakter, sesuatu yang lebih memacu kami, entah itu semangat untuk 
belajar lebih agar lebih mampu mengajari mereka, memacu kami untuk 
lebih sabar dan kuat serta berani dalam mengadapi begitu banyak anak 
dengan karakter yang berbeda-beda. Sekaligus juga mengajarkan kami 
untuk lebih memahami arti seorang guru ataupun pengajar, karena kami 
telah merasakan dan mampu memposisikan diri sebagai mereka. Sebuah 
pelajaran hidup yang akan sangat bermanfaat jika saya dan rekan-rekan 
mampu memetik pelajaran dari sana. Program kerja lain yang melibatkan 
berbagai lapisan masyarakat seperti pembuatan tempat sampah, 
pelaksanaan perlombaan Festival Anak Shaleh Indonesia dari tingkat 
kelurahan atau desa sampai tingkat kecamatan, perlombaan Permainan 
Tradisional dan Turnamen Takraw, membuat saya pribadi terkesan akan 
pentingnya sikap gotong royong, rasa persaudaraan dan solidaritas yang 
telah mereka bangun, serta pentingnya saling menghargai dan 
menghormati sesama apapun peran dan posisi kita dalam masyarakat, 
tidak ada yang harus merasa lebih tinggi ataupun lebih rendah karena 
kita telah mempunyai peran masing-masing dimana peran yang satu akan 
membutuhkan peran dari yang lain tanpa ada yang mampu bekerja 
sendiri dengan perannya sendiri. Masyrakat membutuhkan mahasiswa 
untuk memberi peran yang bermanfaat bagi mereka saat itu dan 
setelahnya, masyarakat membutuhkan bantuan dari pihak kelurahan 
untuk bisa membangun kerja sama yang baik dengan anak kkn, pihak 
kelurahan tidak akan bisa berbuat apa-apa tanpa kerjasama dan 
partisipatif masyrakatan dan kami selaku mahasiswa juga membutuhkan 
bantuan pihak pejabat kelurahan dan sejajarannya  dalam menjalankan 
pengabdian singkat kami kepada masyarakt. Dan yang pasti dari semua 
ini kami tidak akan mampu menjalankan peran kami jika bukan karena 
kerja sama dan apresiasi dari masyarakat karena apa yang kami kerjakan 
dan lakukan selama ber-KKN tidak lain dan tidak bukan adalah untuk 
mengabdi kepada  mereka.  
Selain itu, program kerja seperti Jum’at bersih yang kami 
laksanakan berupa pembersihan mesjid warga di setiap kelurahan meski 
tidak mampu terlaksana secara keseluruhan karena keterbatasan waktu 
dan kesibukan memperlihatkan betapa pentingnya bagi mereka sebuah 
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peranan kecil dari kami meski untuk hal-hal yang sederhana. Sesuatu 
yang memperlihatkan kepada mereka akan pentingnya kesadaran entah 
dalam hal ini untuk kesadaran dalam menjaga kebersihan, 
memperlihatkan sikap gotong royong, dan sebagai bentuk pengabdian 
telah memberi ganbaran yang begitu positif di mata mereka. Justru 
dibalik itu semua saya belajar pentingnya sebuah pengabdian, bentuk 
pekerjaan sederhana yang mungkin tidak akan kami lakukan jika bukan 
karena pelaksanaan kkn yang ternyata begitu berarti untuk orang lain 
bahkan banyak orang,   telah mengajarkan pentingnya sebuah 
pengabdian yang tulus dan bertnggung jawab kepada masyarakat. Saya 
pribadi merasakan bahwa kami mungkin bekerja baik secara fisik, pikiran 
bahkan materi untuk mereka tapi tanpa mereka kami tidak akan bisa 
berbuat apa-apa. Ilmu, pelajaran dan pengalaman dari orang-orang 
Tanah Loe yang menjadi bagian dari kuliah kerja nyata kami, jauh lebih 
berharga dari apa yang kami kerjakan dan berikan untuk mereka.  
Dalam pelaksanaan KKN, dimana kami kesepuluh mahasiswa 
tinggal dan makan serta bekerja bersama dalam satu rumah juga menjadi 
sebuah pengalaman yang tidak dapat saya lupa. Bagaimana saya dan 
rekan-rekan dengan karakter yang berbeda-beda, pendapat dan cara 
pandang yanng berbeda-beda berusaha mempersatukan diri demi 
terlaksananya tugas dan kewajiban kami sebagai mahasiswa kkn. Hal ini 
tentulah tidak mudah, dari sinilah kami banyak belajar akan pentingnya 
hal-hal seperti menghormati dan menghargai satu dan yang lainya baik 
itu  dalam berpendapat dan juga mengargai tugas dan peran masing-
masing. Pentingnya sabar dalam menyelesaikan masalah ataupun 
mengendalikan ego pribadi agar tidak menimbulkan masalah yang akan 
berdampak kepada semuanya. Belajar menerima dan menghargai 
kekurangan dan kelebihan masing-masing, karena setiap orang memiliki 
potensi dan kemampuannya sendiri-sendiri dan juga tidak satupun dari 
manusia yang tidak memiliki kekurangan.Berusaha menyikapi dengan 
bijak setiap tindakan yang terkadang memunculkan rasa jengkel, marah, 
ataupun kesal demi kepentingan dan kebaikan bersama.Serta belajar arti 
kebersamaan dari hal hal-hal kecil yang kami habiskan di waktu-waktu 
senggang dengan tersenyum ataupun tertawa bersama-sama. Semuanya 
telah menjadi pengalaman selama kkn yang mengajarkan saya banyak hal 
dan tidak akan terlupa. Bahagia tidak hanya datang dari kebaikan yang 
membawa senyum dan tawa tetapi juga dari masalah-masalah yang 
membawa tangis ketika kita mampu menghadapi dan memetik pelajaran 
darinya untuk menjadi orang yang lebih baik.Terima kasih KKN, saya 
bangga pernah menjadi bagian didalamnya. 
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Nurhikmah risvi said yang akrab disapa vivi dan bisa juga dipanggil 
makan, lahir di Bulukumba, 17 Maret 1995, merupakan buah hati dari H. 
Muhammad Said dan Hj. Darmayanti . Berasal dari daerah Bulukumba 
juga dan beralamat di BTN Aura Permai, Gowa. Pernah menempuh 
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pendidikan di SD Negeri 87 Buttakeke, SMPN 2 Palampang  dan SMA 
Negeri 1 Rilau Ale, kemudian pada 2013 melanjutkan ke perguruan 
tinggi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar mengambil 
konsentasi pada jurusan Ilmu Ekonomi, fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam. Sampai pada saat biografi ini ditulis, penulis sedang duduk pada 
semester 8 dan fokus mengabdikan diri pada masyarakat dalam 





Nama lengkap AYU DWI OKTAVIANA lahir di Sinjai pada 
tanggal 30 oktober 1995. Anak kedua dari dua bersaudara hasil buah 
kasih dari bapak Acim Asmain dan Ibu Rosdiana., sang kakak bernama 
Arvanita. Pendidikan formal dimulai di Sekolah Dasar SD Negeri 69 
balang balang kemudian dilanjutkan ke Sekolah menengah pertama SMP 
Negeri 1 Sinjai Barat kemudian dilanjutkan ke sekolaah menengah atas 
SMA Negeri 1 Sinjai Barat yang kini berubah nama menjadi SMA Negeri 
6 Sinjai, kini sedang menjalani proses perkuliahan di Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar yang sekarang berada di Samata-Gowa 
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dengan mengambil jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan. 
Kuliah di universitas yang berlebelkan Islam memiliki rasa 
bangga tersendiri karena kampus yang memiliki suasana berbeda dengan 
kampus lainnya, dimana kita diwajibkan untuk menggunakan pakaian 
yang menutup aurat seperti memakai rok untuk kaum wanita. Begitu 
banyak pengalaman yang saya dapat di dunia kampus, memiliki banyak 
teman yang berasal dari daerah yang sangat jauh. Saya juga aktif 
dilembaga himpunan (HMJ) Pendidikan Biologi, menjadi anggota pada 
pengurus di bidang INFOKOM (informasi dan komunikasi) pada 
semester 3 dan pada saat semester 5 alhamdulillah saya dipercayakan 
untuk menjadi ketua bidang di INFOKOM. Saya juga aktif dilemba 
kajian pendidikan biologi atau sering disebut LKM-Bio. Selain aktif 
didalam kampus, saya juga aktif di organisasi luar kampus seperi 
HIPPMAS atau sering disebut Himpunana Pemuda Pelajar Mahasiswa 
Sinjai, saya aktif di DPK (dewan perwakilan komisariat kampus) 
namanya KKMS atau kerukunan keluarga mahasiswa sinjai UIN 
Alauddin Makassar dan aktif juga di DPC dewan perwakilan Cabang 
Sinjai Barat, selaian organisasi ini saya juga bergabung di IKMS atau 
Ikatan Mahasiswa Sinjai. 
Hal yang paling saya sukai mengikuti organisasi adalah karena 
memilki  banyak teman, karena organisasi saya memliki banyak kenalan. 
Saya aktif disemua organisasi ini dari semster 1 sampai pada semester 6 
setelah itu saya fokus pada kuliah dan urusan kampus. Semester 7 saya 
PPL atau peraktek pengenalan lapangan di SMP 3 Sungguminasa, karena 
PPL saya memiliki kenalan baru lagi, mulai dari guru guru di sekolah 
yang baik dan ramah serta murid-murid yang baik hati. Semester 8 saya 
KKN kuliah kerja nyata di kabupaten Bantaeng daerah yang terkenal 
akan kebersihan dan keindahannya. Awal pengurusan KKN saya sangat 
tidak ingin ditempat di daerah tersebut dan bantaeng adalah salah satu 
dari berbagai macam tempat yang saya hindari dengan alasan daerahnya 
jauh, berhubung saya tidak pernah berada jauh dari keluarga. Tapi 
ternyata setelah saya KKN saya sangat bangga dan bersyukur bisa 
ditempatkan disana, kenal dengan teman-teman baru terutama Jagu. 
Jaguar adalah laki-laki yang paling dekat sama saya di posko, kakak laki-
laki saya di posko. Kakak yang suka ngajak saya makan, bahkan paling 
suka ajak saya pergi belanja cat dan teman-temannya. Jaguar adalah 
sosok laki-laki yang berwibawah dan yang paling saya suka dari dia 
adalah kesetiaan dia sama pacarnya (ruru’). Dia laki-laki yang sangar 
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sama saya tapi lembut sama pacarnya, laki-laki yang kepedean sekali. 
Banggalah ruru punya pacar jaguar, dan semoga mereka berjodoh. Jaguar 
juga paling suka ngebahas soal ruru sama saya, selain ruru dia suka 
membahas soal mendaki. Banyak kenangan yang saya ingat tentang 
jaguar selama kkn, mulai dari dengkurannya saat tidur, muka bantalnya 
kalau bangun dan satu lagi paling resenya di posko yang akan selalu saya 
kenal. 
Setelah kami semua kembali kehabitat masing-masing sudah 
jarang komunikasi bahkan untuk berjumpa sudah tidak pernah lagi. 
Mungkin jaguar sudah sibuk dengan urusannya dan saya dengan urusan 
saya. Kapan-kapanlah kita minum kopi bersama sambil bercerita akan 
hari yang dilewati kemarin, sampai saya menulis ini belum ada waktu dan 
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Nama saya Reski Apriandy sering di panggil jagu’, lahir dengan 
selamat di salah satu rumah sakit di makassar tepatnya pada tanggal 19 
April 1995. Alhamdulillah kedua orang masih sehat sampai sekarang, 
bapak saya namanya Zainuddin dan Ibu saya namanya Nurmi. 
Hidup dalam keluarga yang sangat sederhana, saya mempunyai 
dua orang saudari dan tentunya ini yang menjadikan saya sebagai tulang 
punggung kedua setelah ayah dalam keluarga saya, adik perempuan yang 
pertama namanya Riska  Novianti dan adik perempuan saya yang 
terakhir namanya Risda Yulianti. 
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Awal dari pendidikan saya ketka kedua orang tua yang awalnya 
tinggal di makassar harus pindah ke salah satu daerah di sulawesi selatan 
yaitu Kabupaten Enrekang dikarenakan sebuah pekerjaan, saya pertma 
kali mengenyam pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 73 Sudu, lulus dari 
sekolah dasar saya melanjutkan penddikan di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 1 Alla, tapi saya hanya bertahan selama 1 semester dan 
di situlah saya harus mennggalkan daerah yang sudah saya anggap 
sebagai kampung halaman saya. 
Saya melanjutkan pendidikan di SMPN 3 Takalar, yah kembali 
ke kampung halaman orang tua, lulus dari SMP saya mengikuti salah 
satu lomba yang di adakan oleh salah satu SMA favorit di Kabupaten 
Takalar dan Alhamdulillah say di terima dengan bebas tes untuk masuk 
di SMAN 3 Model Takalar, disinilah saya belajar banyak tentang 
pendidikan formal dan pendidikan non formal. 
Setelah lulus SMA di tahun 2013 saya pun mencoba kembali 
jalur bebas tes dan Alhamdulillah saya di terima di salah satu Universitas 
terbesar di Indonesia Timur yakni Univrsitas Islam Negeri Alauddin 
makassar pada Jurusan Teknik Perencanaan wilayah dan kota. Namanya 
lumayan panjang namun ketika di singkat jadinya PWK, itulah nama 
jurusan yang cukup di kenal oleh mahasiswa UIN. Dikenal bukan karena 
kenakalannya tapi karena kebersamaannya dan prestasinya, hingga pada 
saat        semester 6 saya mengikuti salah satu lomba yang di adakan oleh 
Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Sulawesi Selatan yang di ikuti oleh 
hampir seluruh Universitas yang ada di Sulawesi Selatan dan 
mendapatkan Juara pertama dari karya tulis Ilmiah tentang 
pengembangan cagar budaya. 
Pada 2017 pada semester 8 saya mengikuti program wajib yaitu 
KKN dan di tempatkan di Kabupaten Bantaeng, saya bertemu dengan 
teman baru yang berbeda jurusan, kami tinggal bersama selama dua 
bulan, ini adalah pengalaman pahit manis yang pernah saya rasakan. Dan 
semoga setelah KKN saya bisa secepatnya menyelesaikan pendidikan 
dan kemali fokus ke prospek kerja dari jurusan saya ini. 
Harapan saya kedepan nya semoga semua pengalaman dan 
teman saya dapatkan selama di bangku pendidikan akan tetap saling 
menyapa tanpa ada rasa malu, dan semoga saya bisa sukses di kemudian 
hari untuk bisa membalas jasa kedua orang tua saya. Aamiin….. 
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         Nama lengkap saya Muhammad fajrin. Dirumah, saya biasa 
dipanggil dengan sapaan pajing atau juga jinggo. Sedangkan teman-
teman saya memanggi saya dengan sapaan fajrin. Saya lahir di kota 
teminabuan, 6 desember 1995. Anak ketiga dari enam bersaudara. Ayah 
saya bernama suyudi dan mama saya bernama mardiah. 
        Bapak saya bekerja sebagai PNS di lembaga permasyarakatan 
sorong selatan. Sedangkan mama saya adalah wiraswasta sekaligus 
sebagai ibu rumah tangga. Saat ini saya tinggal di jln. Brawijaya. 
Teminabuan, sorong selatan, papua barat. saya sendiri masih tinggal 
bersama kakak serta adik-adik saya. 
Kakak pertama saya bernama andi wahyu eko putra, kakak kedua 
bernama ade aulia dwi ningrum, adapun adik ke empat bernama ade 
lutfia widya ningrum, dan adik terakhir saya bernama Muhammad aqso. 
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Riwayat pendidikan 
        Ketika umur 6 tahun saya bersekolah di sd yapis teminabuan 
sorong selatan. Dan kemudian setelah lulus dari sd yapis saya 
melanjutkan pendidikan smp saya di pondok pesantren hj.haniah di 
maros. Dan setelah lulus dari smp di pondok pesantren hj. Haniah saya 
sempat melnjutkan pendidikan di SMA tepat di kampung halaman saya 
yakni di teminabuan. Namun, tak sampai satu semester saya pindah dan 
kembali melanjutkan pendidikan di pesantren saya yang dulu. Di saat di 
pesantren saya sempat masuk dibidang tahfidz qur’an dan menghafal 
beberapa juz dari alquran.  
        Kemudian pada tahun 2012 sempat mengikuti lomba MTQ tingkat 
provinsi papua barat di kota kaimana dan mengikuti cabang lomba CCQ 
atau cerdas cermat dan berhasil meraih juara 2. Dan dua tahun kemudian 
tepatnnya tahun 2014 sempat kembali mengikuti lomba yang sama. 
Setelah tamat pesantren pada tahun 2013 pada tahun yang sama saya 
melanjutkan pendidikan di universitas islam negeri alauddin Makassar 
atau yang biasa dikenal dengan sebutan UIN ALAUDDIN 
MAKASSAR. Dengan mengambil program studi jurusan aqidah filsafat 
prodi filsafat agama di fakultas ushuluddin filsafat dan politik. Dan saat 
ini saya tengah berada di semester 8 atau tepatnya semester akhir dari 
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Elmi Perdana Putri dilahirkan di Pongka  pada tanggal 10 
Januari 1995. Anak pertama dari 5 bersaudara hasil buah kasih  dari 
pasangan H. Muh. Tahir dan Hj. Saheri. Pendidikan Formal dimulai dari 
Sekolah Dasar di SDN 60 Pongka dan lulus pada tahun 2007 M. Pada 
tahun yang sama, penulis melanjutkan pendidikan di Madrasah 
Tsnawiyah (MTs) Pongka. Kab. Bone dan lulus pada tahun 2010, dan 
pada tahun yang sama pula penulis melanjutkan pendidikan di Sekolah 
Menengah Atas (SMA) Negeri 4 Watampone. dan lulus pada tahun 
2013. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar ke jenjang S1 pada Jurusan Pendidikan 





120 | KKN  Angk. 54 UIN Alauddin Makassar 2017  




Reski Purnawati di Kabupaten Sinjai Kecamatan Sinjai Barat 
Desa Bonto Salama, tepatnya tanggal 20 Desember 1995. Anak Pertama 
pasangan Rusli dan Harpiah. Penulis mulai memasuki jenjang 
pendidikan di Taman kanak-kanak pada tahun 2000. Kemudian 
melanjutkan sekolah tingkat pertama di SDN 184 Bonto Salama pada 
tahun 2001 dan tamat pada tahun 2006. 
Kemudian pada tahun yang sama Penulis melanjutkan 
pendidikan di SMPN 3 Sinjai Barat dan tamat pada tahun 2009. Ditahun 
yang sama, penulis kembali melanjutkan pendidikan di SMAN 2 Sinjai 
Utara dan tamat pada tahun 2013, penulis pun diterima sebagai 
mahasiswi di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada Jurusan 
Matematika Fakultas Sains dan Teknologi Sampai sekarang. 
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Foto bersama bapak Bupati Bantaeng dalam penyambutan 
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Foto pada saat seminar kelurahan  
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Ini foto saat pertamakali ke pasar nama pasarnya yaitu 
pasar lambocca, ini naik angkutan umum dikarenakan 
belum ada teman posko yang bawa kendaraan pribadi 
sehingga kami kepasar menggunakan angkutan umum, 
pengalam yang luar biasa dimana kami serasa naik 
kendaraan pribadi karena serasa menguasai mobil 
tersebut.  
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Foto bersama ibu poko, beliau sosok ibu yang sabar dia 
tidak pernah marah ataupun membentak ketika berbicara, 
sosok ibu yang sangat peduli kepada kami dan dia juga 




Saat melaksanakan proker English Meeting Club oleh 
Mahasiswa KKN jurusan Bahasa dan Sastra Ingris, kami 
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sangat senang membuat program ini karena anak-anak di 
kelurahan Tanah Loe sangat antusias dengan 
diadakannya program ini, bahkan mereka sering datang 
ke posko hanya untuk mengingatkan kami bahwa jadwal 




Dokumentasi pembuatan tempat sampah pada 10 mesjid 
yang ada di kelurahan Tanah Loe 
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 Foto bersama murid TK Nurul Tarbiyah Kelurahan 
Tanah Loe 
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Dokumentasi mengajar Pendidikan Agama Islam oleh 
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Foto saat mengajar Di SMPN 3 Gantarangkeke 
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Foto saat mengajar di SD 
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